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ABSTRAK
UPAYA MENINGKATKAN PRESTASI BELAJAR SISWA DENGAN
MEDIA MODUL PADA MATA PELAJARAN PLD (PEKERJAAN




Penelitian yang dilakukan ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan
prestasi belajar siswa dengan pengaruh penggunaan modul perkakas tangan pada
mata pelajaran Pekerjaan Logam Dasar (PLD) di SMK Muhammadiyah 2
Borobudur Magelang. Untuk mengetahui perbedaan hasil belajar kelompok
kontrol dan kelompok eksperimental dengan modul perkakas tangan pada mata
pelajaran PLD Untuk mengetahui peningkatan prestasi pada mata pelajaran PLD.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini merupakan metode penelitian
experiment. Dalam pelaksanaannya penelitian ini menggunakan jenis quasi
experiment. Penelitian dilakukan di SMK Muhammadiyah 2 Borobudur Magelang
dengan kelas X Mesin A(X MA) sebagai kelompok eksperimen, kelas X Mesin B
(X MB) sebagai kelompok kontrol. Kelas X MA sebagai kelompok eksperimen
mengalami perlakuan dengan menggunakan modul perkakas tangan dalam
kegiatan belajar mengajarnya, sedangkan kelas X MB sebagai kelompok kontrol
tetap menggunakan metode pembelajaran ceramah dan tanya jawab dalam
kegiatan belajar mengajarnya.
Hasil belajar pada kelas kontrol yang menggunakan strategi pembelajaran
ceramah dan tanya jawab memperoleh mean 64,4, median 66, modus 68, nilai
tertinggi 82 dan nilai terendah adalah 48. Hasil belajar pada kelas eksperimen
yang mendapatkan perlakuan modul mean 78,1, median 74, modus 72, nilai
tertinggi 88 dan nilai terendah adalah 60. Perbedaan yang signifikan antara hasil
belajar kelas kontrol dengan kelas eksperimen, hal tersebut dapat dilihat dari
perbedaan rata-rata kelas pada kelas eksperimen lebih tinggi dari nilai rata-rata
kelas pada kelas kontrol. Peningkatan selisih persentase kenaikan dari pretest ke
posttest juga lebih besar kelas ekperimen dengan 62,34% dari pada kelas kontrol
dengan 53,33%. Perlakuan dengan modul ditinjau dari peningkatan nilai melebihi
nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 75. Rata-rata hasil belajar pada
kelompok eksperimental adalah adalah 78,1 Sehingga dapat dikatakan model
pembelajaran dengan media modul lebih dapat meningkatkan prestasi belajar
siswa dibandingkan dengan model ceramah dan tanya jawab.
Kata Kunci : Media Modul, PLD (Pekerjaan Logam Dasar)
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Kemajuan suatu bangsa sangat ditentukan oleh kualitas sumber
daya manusianya. Keberadaan sistem pendidikan yang berkualitas
merupakan salah satu faktor utama dalam mewujudkan sumber daya
tersebut. Melalui sistem pendidikan yang berkualitas, masyarakat yang
cerdas, potensial, damai, terbuka dan demokratis dapat tercipta. Oleh karena
itu, proses pembaruan di bidang pendidikan akan selalu diupayakan secara
terus-menerus agar diperoleh peningkatan terhadap mutu pendidikan bangsa.
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) sebagai salah satu lembaga
pendidikan di tingkat menengah yang berorientasi dalam penyiapan lulusan
yang terampil, siap kerja dan mampu untuk mengikuti jenjang pendidikan
pada tingkat yang lebih tinggi, terus berupaya untuk melakukan berbagai
upaya peningkatan terhadap kualitas pendidikan untuk mencetak lulusan
yang  siap kerja. Secara jelas tujuan Sekolah Menengah Kejuruan seperti
yang tertuang dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia no. 29 tahun
1990 yang kemudian dijabarkan dalam keputusan Mendikbud No.
0490/U/1990, sebagai berikut :
1. Mempersiapkan siswa untuk melanjutkan ke jenjang pendidikan yang
lebih atau meluaskan pendidikan dasar.
22. Meningkatkan kemampuan siswa sebagai anggota masyarakat dalam
mengadakan hubungan timbal balik dengan lingkungan sosial, budaya
dan sekitar.
3. Meningkatkan kemampuan siswa untuk dapat mengembangkan diri
sejalan dengan perkembangan ilmu, teknologi dan kesenian.
4. Menyiapkan siswa untuk memasuki lapangan kerja dan mengembangkan
sikap profesional.
SMK adalah sekolah yang membekali siswanya dengan
keterampilan yang dapat langsung digunakan untuk bekerja. Untuk
mencetak lulusan yang terampil dan siap kerja, indikasinya dapat dilihat dari
prestasi belajar mata pelajaran produktif atau praktiknya. Dari prestasi
tersebut dapat kita lihat siap atau tidaknya siswa atau lulusan sekolah
tersebut untuk terjun di dunia kerja.
Hasil pengamatan lapangan selama observasi Praktik Pengalaman
Lapangan (PPL) dari tanggal 2 s.d 16 Februari 2012, pada kegiatan proses
belajar mengajar (PBM) pada mata pelajaran Pekerjaan Logam Dasar (PLD)
kelas X SMK Muhammadiyah 2 Borobudur menunjukkan prestasi belajar
siswa masih kurang baik terlihat pada hasil evaluasi yang diberikan guru dan
hasilnya kurang baik. Ada beberapa kondisi yang berindikasi menyebabkan
prestasi belajar siswa kurang baik.
Kurangnya penggunaan media pembelajaran yang sifatnya bisa
digunakan untuk belajar mandiri pada kegiatan proses belajar mengajar mata
3pelajaran PLD kelas X. Siswa hanya mendapat materi pada awal praktik
sehingga pengetahuan praktik yang dimiliki oleh siswa sangat kurang.
Kondisi kelas teori yang dimiliki SMK Muhammadiyah 2 Borobudur
di bengkel tidak kondusif, karena jumlah siswa dengan luas kelas tidak
sebanding. Dengan jumlah siswa tiap kelas rata – rata 40 siswa dan luas
kelas sekitar 5 meter persegi, para siswa harus berbagi tempat atau hampir
tidak ada jarak antara siswa satu dengan yang lain.
Proses kegiatan belajar mengajar kelas X jurusan Teknik Pemesinan
masih sederhana dengan didominasi kegiatan seperti mencatat di papan tulis,
ceramah atau dengan dikte, dan ceramah. Siswa hanya mendengarkan tanpa
ada interaksi antara guru dengan siswa.
Di bengkel praktik pemesinan SMK Muhammadiyah 2 Borobudur,
alat-alat perkakas tangan tidak seluruhnya ada. Hal ini terjadi karena rusak
atau memang belum tersedia, oleh karenanya dalam pembelajaran teori kerja
bangku diperlukan media yang tepat untuk memvisualisasikannya.
Menanggapi permasalah di atas, peneliti bermaksud meneliti
bagaimana upaya peningkatan prestasi belajar mata pelajaran PLD siswa
kelas X program keahlian Teknik Pemesinan SMK Muhammadiyah 2
Borobudur dengan media pembelajaran berupa modul. Sedangkan,
pengertian modul adalah alat atau sarana pembelajaran yang berisi materi,
metode, batasan-batasan, dan cara mengevaluasi yang dirancang secara
sistematis dan menarik untuk mencapai kompetensi yang diharapkan sesuai
4dengan tingkat kompleksitasnya. Kebahasaannya dibuat sederhana sesuai
dengan level berfikir anak SMK atau input SMK.
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas dapat di identifikasi
masalah yang muncul pada siswa kelas X program keahlian Teknik
Pemesinan SMK Muhammadiyah 2 Borobudur yaitu :
1. Kurangya media pembelajaran berupa modul untuk belajar secara mandiri,
siswa hanya mengandalkan materi yang diterima dari gurunya pada awal
praktik sehingga pengetahuan siswa terbatas.
2. Prestasi belajar mata diklat Pekerjaan Logam Dasar (PLD) masih perlu
ditingkatkan.
3. Siswa kurang aktif dalam kegiatan belajar mengajar di sekolah dan siswa
tidak mempunyai ringkasan untuk belajar mandiri di rumah.
4. Kurangnya antusiasme dan kemauan siswa dalam memahami materi
pelajaran yang diajarkan guru. Sehingga dapat menyebabkan berkurangnya
keinginan siswa menguasai materi yang diajarkan.
5. Proses kegiatan belajar mengajar yang masih sederhana dengan didominasi
kegiatan seperti mencatat di papan tulis atau dengan dikte, dan ceramah.
Hal tersebut menyebabkan kemampuan siswa tidak berkembang.
5C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, masalah dibatasi poin
pertama yaitu kurangnya media pembelajaran berupa modul untuk belajar
secara mandiri. Modul sebagai media guru untuk membantu meningkatkan
hasil belajar mempunyai beberapa kelebihan. Modul dapat dicetak lebih
banyak dengan harga yang relatif terjangkau.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang, identifikasi masalah, dan batasan
masalah di atas, maka dapat dirumuskan masalah sebagai berikut :
1. Bagaimanakah tingkat prestasi belajar siswa pada mata pelajaran
Pekerjaan Logam Dasar (PLD) yang diajar sebelum menggunakan modul
perkakas tangan ?
2. Bagaimanakah tingkat prestasi belajar siswa pada mata pelajaran
Pekerjaan Logam Dasar (PLD) siswa setelah diajar menggunakan modul
perkakas tangan ?
3. Adakah perbedaan prestasi belajar siswa antara kelas yang menggunakan
modul dan kelas yang tidak menggunakan modul ?
6E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian adalah :
1. Mengetahui tingkat prestasi belajar siswa pada mata pelajaran Pekerjaan
Logam Dasar (PLD) yang diajar sebelum menggunakan modul perkakas
tangan.
2. Mengetahui tingkat prestasi belajar siswa pada mata pelajaran PLD setelah
diajar menggunakan modul dan yang diajar tidak menggunakan modul.
3. Mengetahui perbedaan prestasi belajar siswa antara kelas yang
menggunakan menggunakan modul dan kelas yang tidak menggunakan
modul.
F. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Bagi Peneliti
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan refleksi bagi
penulis sebagai mahasiswa program kependidikan yang kelak akan terjun
dalam dunia pendidikan. Dengan penelitian ini juga diharapkan penulis
mengetahui kualitas belajar siswa di SMK Muhammdiyah 2 Borobudur
khususnya kelas X Teknik Pemesinan sehingga mampu memberikan solusi
dari permasalahan yang ada.
72. Bagi jurusan Teknik Pemesinan di Muhammdiyah 2 Borobudur
a. Penggunaan media modul sebagai upaya peningkatan kualitas belajar
siswa dapat labih dikembangkan lagi pada berbagai jurusan di SMK
Muhammdiyah 2 Borobudur.
b. Memberikan informasi dan masukan pada pihak SMK khususnya
jurusan Teknik Pemesinan dalam mengambil kebijakan dan solusi
dalam meningkatkan kualitas belajar mata pelajaran Pekerjaan Logam
Dasar (PLD).
3. Bagi Universitas Negeri Yogyakarta
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan kajian maupun
referensi ilmiah bidang pendidikan bagi mahasiswa ataupun dosen
Universitas Negeri Yogyakarta pada umumnya dan Fakultas Teknik pada
khususnya. Di samping itu, hasil penelitian ini diharapkan juga dapat







Kata media berasal dari bahasa Latin dan merupakan bentuk
jamak dari kata “medium”, yang secara hafiah berarti “perantara” atau
“pengantar”. Dengan demikian media merupakan wahana penyalur
informasi belajar atau penyalur pesan. Menurut Azhar Arsyad (2011:3)
media adalah alat yang menyampaikan atau menghantarkan pesan-pesan
pembelajaran. Gerlach dan Ely (1971) dikutip Azhar Arsyad (2011:3)
mengatakan bahwa media apabila dipahami secara garis besar adalah
manusia, materi, atau kejadian yang membangun kondisi yang membuat
siswa mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan, atau sikap. Dalam
pengertian ini, guru, buku teks, dan lingkungan sekolah merupakan
media. Secara lebih khusus, pengertian media dalam proses belajar
mengajar cenderung diartikan sebagai alat-alat grafis, photografis, atau
elektronis untuk menangkap, memproses, dan menyusun kembali
informasi visual atau verbal.
Masnur Muslich (2009:133) berpendapat bahwa media adalah
suatu alat atau sarana yang berfungsi sebagai perantara atau saluran, atau
jembatan, dalam kegiatan komunikasi antara komunikator (penyampai
9pesan) dan komunikan (penerima pesan) untuk menyampaikan informasi
dalam situasi belajar.
Penadapat lain dari Syaiful Bahri dan Aswan Zain (2006:14),
media adalah alat bantu apa saja yang dapat disajikan sebagai penyalur
pesan guna mencapai tujuan pengajaran. Pendapat ini didukung juga oleh
Arief S Sadiman (2003:6), media pendidikan adalah segala sesuatu yang
dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima
sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan minat serta
perhatian siswa sedemikian rupa sehingga proses belajar terjadi.
Apapun batasan yang diberikan, ada persamaan-persamaan di
antaranya yaitu media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat
menyalurkan pesan, dapat merangsang fikiran, perasaan, dan kemauan
peserta didik sehingga dapat mendorong terciptanya proses belajar pada
diri peserta didik.
b. Fungsi
Menurut Nana Sudjana (1991) dikutip oleh Syaiful Bahri dan
Aswan Zain (2006:134) mengatakan bahwa media menpunyai beberapa
fungsi, fungsi media pengajaran menjadi enam kategori, sebagai berikut :
1) Penggunaan media dalam proses belajar mengajar bukan
merupakan fungsi tambahan, tetapi memnpunyai fungsi sendiri
sebagai alat bantu untuk mewujudkan situasi belajar mengajar
yang efektif.
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2) Penggunaan media pengajaran merupakan bagian yang integral
dari keseluruhan situasi mengajar. Ini berarti bahwa media
pengajaran merupakan salah satu unsur yang harus
dikembangkan oleh guru
3) Media pengajaran dalam pengajaran, penggunaanya integral
dengan tujuan dan isi pelajaran. Fungsi ini mengandung
pengertian bahwa penggunaan (pemanfaatan) media harus
melihat kepada tujuan dan bahan pelajaran
4) Penggunaan media dalam pengajaran bukan semata-mata alat
hiburan, dalam arti digunakan hanya sekedar melengkapi proses
belajar supaya lebih menarik perhatian siswa.
5) Penggunaan media dalam pengajaran lebih diutamakan untuk
mempercepat proses belajar mengajar dan membantu siswa
dalam menangkap pengertian yang diberikan guru.
6) Penggunaan media dalam pengajaran diutamakan untuk
mempertinggi mutu belajar mengajar. Dengan perkataan lain,
menggunakan media, hasil belajar yang dicapai siswa akan tahan
lama diingat siswa, sehingga mempunyai nilai tinggi.
Azhar Arsyad (2011: 21) juga mengatakan bahwa media berfungsi
untuk tujuan intruksi dimana informasi yang terdapat dalam media itu
harus melibatkan siswa dalam benak atau mental maupun dalam bentuk
aktifitas yang nyata sehingga pembelajaran dapat terjadi. Materi harus
dirancang secara lebih sistematis dan psikologis dilihat dari segi prinsip-
prinsip belajar agar dapat menyiapkan intruksi yang efektif. Di samping
menyenangkan, media pembelajaran harus dapat memberikan




Selain mempunyai fungsi, media pendidikan juga mempunyai
nilai atau manfaat. Pendapat Nana Sudjana (1991) yang dikutip oleh
Syaiful Bahri dan Aswan Zain (2006:14) merincikan manfaat media
pendidikan sebagai berikut :
1) Dengan media dapat meletakan dasar-dasar yang nyata untuk
berfikir. Karena itu, dapat mengurangi verbalisme.
2) Dengan media dapat memperbesar minat dana perhatian siswa
untuk belajar.
3) Dengan media dapat meletakkan dasar untuk perkembangan
belajar sehingga hasil belajar bertambah mantap.
4) Memberikan pengalaman nyata yang dapat menumbuhkan
kegiatan berusaha sendiri dikalangan siswa.
5) Menumbuhkan pemikiran yang teratur dan berkesinambungan.
6) Membantu tumbuhnya pemikiran dan membantu berkembangnya
kemampuan berbahasa.
7) Memberikan pengalaman yang tidak mudah diperoleh dengan cara
lain, dan serta membantu berkembangnya efisiensi dan
pengalaman belajar yang lebih sempurna.
8) Bahan pengajaran akan lebih jelas maknanya, sehingga dapat
lebih dipahami oleh para siswa, dan memungkinkan siswa
menguasai tujuan pengajaran lebih baik.
12
9) Metode mengajar akan lebih bervariasi, tidak semata-mata
komunikasi verbal melalui penuturan kata-kata oleh guru,
sehingga siswa tidak bosan dan guru tidak kehabisan tenaga,
apalagi bila guru mengajar untuk setiap jam pelajaran.
10) Siswa lebih banyak melakukan kegiatan belajar, sebab tidak hanya
mendengarkan guru, tetapi aktivitas lain seperti mengamati,
melakukan, mendemonstrasikan, dan lain-lain.
Menurut Azhar Arsyad (2011:26) media pembelajaran
mempunyai beberapa manfaat yaitu :
1) Media pembelajaran dapat memperjelas penyajian pesan dan
informasi sehingga dapat memperlancar dan meningkatkan proses
dan hasil belajar.
2) Media pembelajaran dapat meningkatkan dan mengarahkan
perhatian anak sehingga dapat menimbulkan motivasi belajar,
interaksi yang lebih langsung antara siswa dengan lingkungannya,
dan kemungkinan siswa untuk belajar sendiri-sendiri sesuai
dengan kemampuan dan minatnya.
3) Media pembelajaran dapat mengatasi keterbatasan indera, ruang,
dan waktu;
a) Objek atau benda yang terlalu besar untuk ditampilkan
langsung di ruang kelas dapat diganti dengan gambar, foto,
slide, realita, film, radio, atau model.
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b) Objek atau benda yang terlalu kecil yang tidak tampak oleh
indera dapat disajikan dengan bantuan mikroskop, film, slide,
atau gambar.
c) Kejadian langka yang terjadi dimasa lalu atau terjadi sekali
dalam puluhan tahun dapat ditampilkan melalui rekaman
video, film, foto, slide, disamping secara verbal.
d) Objek atau proses yang amat rumit seperti peredaran darah
dapat ditampilkan secara konkrit melalui film, gambar, slide,
atau simulasi komputer.
e) Kejadian atau percobaan yang dapat membahayakan dapat
disimulasikan dengan media seperti komputer, film, dan video.
f) Peristiwa alam seperti terjadinya letusan gunung berapi atau
proses yang dalam kenyataan memakan waktu lama seperti
proses kepompong menjadi kupu-kupu dapat disajikan dengan
teknik-teknik rekaman seperti time – lapse untuk film, video,
slide, atau simulasi komputer.
g) Media pembelajaran dapat memberikan kesamaan pengalaman
kepada siswa tentang peristiwa – peristiwa di lingkungan
mereka, serta memungkinkan terjadinya interaksi langsung
dengan guru, masyarakat, dan lingkungannya misalnya
melalui karyawisata, kunjungan- kunjungan ke museum atau
kebun binatang.
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d. Macam – Macam Media
Media yang telah dikenal dewasa ini tidak terdiri dari dua
jenis, tetapi sudah lebih dari itu. Klasifikasinya bisa dilihat dari
jenisnya, daya liputnya, dan dari bahasa serta pembuatannya. Syaiful
Bahri dan Aswan Zain (2006:14) semua ini akan dijelaskan pada
pembahsan berikut :
1) Dilihat dari jenisnya, Media Dibagi ke Dalam
a) Media Auditif
Media auditif adalah media yang hanya mengandalkan
kemampuan suara saja, seperti radio, cassete recorder,
piringan hitam. Media ini tidak cocok untuk orang tuli atau
mempunyai kelainan dalam pendengaran
b) Media Visual
Media visual adalah media yang hanya mengandalkan indra
penglihatan. Media visual ini ada yang menampilkan gambar
diam seperti strip (film rangkai), slides (film bingkai) foto,
gambar atau lukisan dan cetakan. Ada pula media visual yang
menampilkan gambar atau simbol yang bergerak seperti film
bisu dan film kartun.
c) Media Audiovisual
Media audiovisual adalah media yang mempunyai unsur
suara dan unsur gambar. Jenis media ini mempunyai
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kemampuan yang lebih baik, karena meliputi : kedua jenis
media yang pertama dan kedua. Media ini dibagi lagi dalam :
(1) Audiovisual Diam, yaitu media yang menampilkan
suara dan gambar diam seperti film bingkai suara
(sound slides), film rangkai udara, dan cetak suara.
(2) Audiovisual Gerak, yaitu media yang dapat
menampilkan unsur suara dan gambar yang bergerak
seperti film suara dan video cassette.
2) Dilihat dari Daya Liputannya, Media Dibagi Dalam :
a) Media dengan Daya Liput Luas dan Serentak
Penggunaan media ini tidak terbatas oleh tempat dan
ruang serta dapat menjangkau jumlah anak didik yang
banyak dalam waktu yang sama. Contoh : radio dan
televisi
b) Media dengan daya Liput yang terbatas oleh Ruang dan
Tempat
Media ini penggunaanya membutuhkan ruang dan tempat
yang khusus seperti film, sound slide, film rangkai, yang
harus menggunakan tempat yang tertutup dan gelap.
c) Media untuk Pengajaran Individual
Media ini penggunaanya hanya untuk seorang diri
termasuk media ini adalah modul berprogram dan
pengajaran melalui komputer.
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3) Dilihat dari Bahan Pembuatannya, Media Dibagi Dalam :
a) Media Sederhana
Media ini bahan dasarnya mudah diperoleh dan harganya
murah, dan penggunaanya tidak sulit.
b) Media Kompleks
Media ini adalah media yang bahan dan alat
pembuatannya sulit diperoleh serta mahal harganya, sulit
membuatnya, dan penggunaanya memerlukan
ketrampilan yang memadai.
Dari jenis – jenis dan karakteristik media sebagaimana
disebutkan di atas, kiranya patut menjadi perhatian dan pertimbangan
bagi guru ketika akan memilih dan menggunakan media dalam
pengajaran. Karakteristik media yang mana yang dianggap tepat untuk




Modul adalah sebuah buku yang ditulis dengan tujuan agar peserta
didik dapat belajar secara mandiri tanpa atau dengan bimbingan guru,
sehingga modul berisi paling tidak tentang segala komponen dasar bahan
ajar yang telah disebutkan sebelumnya. Sebuah modul akan bermakna kalau
peserta didik dapat dengan mudah menggunakannya .Pembelajaran dengan
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modul memungkinkan seorang peserta didik yang memiliki kecepatan tinggi
dalam belajar akan lebih cepat menyelesaikan satu atau lebih kompetensi
dasar dibandingkan dengan peserta didik lainnya. Dengan demikian modul
harus menggambarkan kompetensi dasar yang akan dicapai oleh peserta
didik, disajikan dengan menggunakan bahasa yang baik, menarik, dilengkapi
dengan ilustrasi. Abdul Majid (2008 :176)
Modul merupakan salah satu bentuk bahan ajar yang dikemas secara
utuh dan sistematis, didalamnya memuat seperangkat pengalaman belajar
yang terencana dan didesain untuk membantu peserta didik menguasai tujuan
belajar yang spesifik. Modul minimal memuat tujuan pembelajaran,
materi/subtansi belajar, dan evaluasi. Direktorat Pembinaan Sekolah
Menengah Kejuruan Direktorat Jendral Manajeman Pendididkan Dasar dan
Menengah Departemen Pendidikan Nasional (2008 :4)
Sedangkan pendapat lain dari Nana Sudjana dan Ahmad Rivai
(2009:132). Modul merupakan suatu unit program pengajaran yang disusun
dalam bentuk tertentu untuk keperluan belajar. Menurut makna istilah asalnya
modul adalah alat ukur lengkap, merupakan unit yang dapat berfungsi secara
mandiri, terpisah, tetapi juga dapat berfungsi sebagai kesatuan dari seluruh
unit lainnya. Nana Sudjana dan Ahmad Rivai (2009:132)
Dari beberapa pendapat diatas maka modul dapat diartikan suatu alat
atau sarana yang berisi pembelajaran materi, metode, batasan - batasan materi
pembelajaran, petunjuk kegiatan belajar, latihan dan cara mengevaluasi yang
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dirancang secara sistematis dan menarik untuk mencapai kompetensi yang
diharapkan dan dapat digunakan secara mandiri.
b. Karakteristik Modul
1) Self instruction
Merupakan karakteristik penting dalam modul, dengan karakter tersebut
memungkinkan seseorang belajar secara mandiri dan tidak tergantung
pada pihak lain
2) Self Contained
Modul dikatakan self contained bila seluruh materi pembelajaran yang
digunakan termuat dalam modul tersebut. Tujuan dari konsep ini adalah
memberikan kesempatan peserta didik mempelajari materipembelajaran
secara tuntas, karena materi belajar dikemas kedalam satu kesatuan utuh.
3) Berdiri sendiri (Stand Alone)
Stand alone atau berdiri sendiri meripakan karakteristik modul yang
tidak tergantung pada bahan ajar/media lain, atau tidak harus digunakan
bersama- sama dengan bahan ajar/media lain.
4) Adaptif
Diaktakan adaptip jika modul tersebut dapat menyesuaikan
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, serta fleksibel/luwes
digunakan di berbagai perangkat keras (hardware).
5) Bersahabat/Akrab (User Friendly)
Penggunaan bahasa yang sederhana, mudah dimengerti, serta
menggunakan istilah – istilah yang umum digunaka, merupakan salah
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satu bentuk user friendly. Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah
Kejuruan Direktorat Jendral Manajeman Pendididkan Dasar dan
Menengah Departemen Pendidikan Nasional (2008 :4)
3. Prestasi Belajar
a. Pengertian
Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia
menerima pengalaman belajarnya. Hasil belajar mempunyai peranan penting
dalam proses pembelajaran. Proses penilaian terhadap hasil belajar dapat
memberikan informasi kepada guru tentang kemajuan siswa dalam upaya
mencapai tujuan-tujuan belajarnya melalui kegiatan belajar. Selanjutnya dari
informasi tersebut guru dapat menyusun dan membina kegiatan-kegiatan
siswa lebih lanjut, baik untuk keseluruhan kelas maupun individu.  ( http://
techonly13.wordpress.com/2009/07/04/pengertian-hasil-belajar/ )
Menurut Nana Sudjana (2010 :22) hasil belajar adalah kemampuan –
kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman
belajarnya. Sedangkan menurut Horward Kingley yang dikutip oleh Nana
Sudjana membagi tiga macam jenis belajar, yakni : (a) ketrampilan dan
kebiasaan, (b) pengetahuan dan pengertian, (c) sikap dan cita – cita.
b. Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar pendapat dari Abu
Ahmadi dan Widodo Supriyono (2004:138) yaitu :
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1) Faktor Internal
a) Faktor jasmaniah (fisiologi) baik yang bersifat bawaan maupun
yang diperoleh. Yang termasuk faktor ini misalnya
penglihatan, pendengaran, struktur tubuh, dan sebagainya.
b) Faktor Psikologis baik yang bersifat bawaan maupun yang
terdiri atas. Faktor intelektif (faktor potensial atau faktor
kecakapan) dan faktor non intelktif kepribadian tertentu seperti
sikap, kebiasaan, minat, motivasi.
c) Faktor kematangan fisik mupun psikis.
2) Faktor Eksternal
a) Faktor sosial yang terdiri atas : lingkungan keluarga, sekolah,
masyarakat, dan kelompok.
b) Faktor budaya seperti adat istiadat, ilmu pengetahuan,
teknologi dan kesenian.
c) Faktor lingkungan fisik seperti fasilitas rumah, fasilitas belajar
dan iklim.
d) Faktor lingkungan spiritual dan keamanan.
c. Tipe hasil belajar
Tujuan pendidikan yang ingin dicapai dapat dikategorikan
menjadi tiga bidang yaitu bidang kognitif (penguasaan intelektual), bidang
afektif (berhubungan dengan sikap dan nilai), dan bidang psikomotor
(kemampuan atau keterampilan bertindak atau berperilaku). Ketiganya
tidak berdiri sendiri, tapi merupakan satu kesatuan yang tidak terpisahkan,
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bahkan membentuk hubungan hirarki. Sebagai tujuan yang hendak
dicapai, ketiganya harus nampak sebagai hasil belajar siswa disekolah.
Sudjana (2005:22) mengelompokan tipe hasil belajar menjadi tiga
kelompok, yaitu:
1) Tipe hasil belajar bidang kognitif
2) Tipe hasil belajar bidang afektif
3) Tipe hasil belajar bidang psikomotor
Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa prestasi
belajar atau hasil belajar adalah ukuran atau tingkat keberhasilan yang
dapat dicapai oleh seorang peserta didik berdasar pengalaman yang
diperoleh setelah dilakukan evaluasi berupa tes dan biasanya diwujudkan
dengan nilai atau angka-angka tertentu serta menyebabkan terjadinya
perubahan kognitif, afektif, maupun psikomotorik.
4. Pekerjaan Logam Dasar (PLD)
Pekrerjaan Logam Dasar (PLD) merupakan salah satu mata pelajaran
program produktif. di SMK Muhammadiyah 2 Borobudur .Mata pelajaran ini
adalah suatu mata pelajaran praktek yang menggunakan berbagai alat atau
perlengkan mesin untuk membuat benda kerja sesuai dengan job sheet yang
ada. Pekrerjaan Logam Dasar (PLD) merupakan dasar dari kegiatan yang ada
pada jurusan Teknik Mesin. Praktek Pekrerjaan Logam Dasar (PLD)
berfungsi untuk merangsang siswa memecahkan masalah berupa jobsheet
yang kemudian di aplikasikan kedalam pembuatan produk berupa benda
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kerja yang sudah ditentukan ukuran dan bentuknya. Mata pelajaran
Pekrerjaan Logam Dasar (PLD) membuat siswa harus berfikir kreatif dan
mampu bersaing dengan teman yang lain untuk segera mungkin mendapatkan
hasil dari pekerjaan yang harus dilaksanakan. Praktek Pekrerjaan Logam
Dasar (PLD) membutuhkan stamina yang bagus karena praktek Pekrerjaan
Logam Dasar (PLD) mayoritas berkelut dengan fisik dan menggunakan
peralatan yang masih manual. Konsentrasi dan ketelitian juga dibutuhkan
dalam praktek kerja bangku, karena tidak jarang benda yang akan dibuat oleh
siswa mempunyai toleransi ukuran dan kehalusan yang kecil.
Menciptakan keadaan atau kondisi yang aman, bukanlah hanya
tanggung jawab guru atau teknisi, tetapi menjadi tanggung jawab siswa dan
guru maupun teknisi yang ada di bengkel. Siswa harus belajar bagaimana
bekerja tanpa menimbulkan kecelakaan yang dapat melukai dirinya sendiri
maupun orang lain yang bekerja di sekitarnya, serta menimbulkan kerusakan
pada mesin atau peralatan yang digunakan untuk bekerja. Oleh sebab itu
perlu penjelasan mengenai keselamatan kerja. Keselamatan kerja tidak hanya
untuk dipelajari, tetapi harus dimengerti dan dilaksanakan. Keselamatan kerja
merupakanbagian yang sangat penting di bengkel. Keselamatan kerja bukan
hanya diperuntukkan bagi siswa maupun guru dan juga teknisi yang ada di
bengkel, tetapi keselamatan kerja juga diperuntukkan bagi peralatan maupun
mesin yang digunakan untuk praktek.
Kecelakaan kerja memang tidak dapat dipastikan sebelumnya, tetapi
kecelakaan kerja semestinya mampu dicegah. Hampir semua peralatan yang
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ada dibengkel mampu menimbulkan kecelakaan kerja, maka perlu adanya
penjadwlan terhadap pemeriksaan dan perwatan bagi peralatan maupun
mesin yang digunakan untuk bekerja. Meminimalisir kecelakaan kerja salah
satunya dapat dilakukan dengan pengecekan yang dilakukan siswa sebelum
menggunakan alat maupun mesain yang akan digunakan dalam praktek. Hal
ini penting dilakukan karena peralatan atau mesin yang akan digunakan
dalam praktek sebelumya sudah digunakan oleh siswa yang lain. Sehingga
untuk mengetaui kondisi peralatan maupun mesin yang akan siswa gunakan
harus di periksa dahulu.
Keamanan kerja merupakan bagian yang harus selalu dipertahankan
dalam setiap kegiatan pekerjaan, terkebih lagi perkerjaan yang ada di bengkel
yang banyak terdapat resiko pekerjaan yang cukup tinggi. Keamanan kerja
adalah unsure-unsur penunjang yang mendukung terciptanya suasana kerja
yang aman, baik berupa material maupun nonmaterial yang terdiri dari:
a. Unsur penunjang yang bersifat material yaitu kerja, helm, kacamata,
sarung tangan, sepatu.
b. Unsur penunjang keamanan yang bersifat non material yaitu buku
petunjuk penggunaan alat, rambu-rambu dan isyarat bahaya, himbauan-
himbauan dan petugas keamanan.
c. Lingkungan kerja aman yang meliputi adanya pembagian tugas dan
tanggung jawab yang jelas, adanya peraturan yang pasti, adanya prosedur
kerja yang sesuai dengan aturan, adanya ruang kerja yang memenuhi
standar.
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Setiap pekerja yang ada dibengkel mengharapkan kesehatan kerja
selalu terjaga. Kesehatan kerja meliputi kesehatan jasmani dan rohani.
a. Unsur penunjang kesehatan jasmani antara lain sarana dan prasarana yang
memadai, waktu untuk beristirahat, sarana kesehatan K3.
b. Unsur penunjang kesehatan rohani antara lain tempat ibadah, tata laku di
tempat kerja.
c. Unsur kesehatan lingkungan yaitu adanya peralatan kebersihan, tempat
sampah memadai, adanya jadwal piket yang memadai, toilet.
Sumantri (1989: 1) pada dasarnya kegiatan pada bengkel kerja mesin
selalu diikuti oleh kegiatan Pekrerjaan Logam Dasar (PLD), karena tidak
seluruhnya bentuk profil dari benda kerja dapat dikerjakan dengan mesin.
Jadi Pekrerjaan Logam Dasar (PLD) merupakan kegiatan yang sangat penting
dalam menunjang kegiatan kerja mesin atau membantu pekerjaan pada
bengkel kerja mesin. Beberapa materi dasar kerja bangku yang diberikan
pada bengkel kerja mesin antara lain:
a. Penjepit benda kerja atau Ragum. Ragum adalah alat untuk menjepit benda
kerja, untuk membuka rahang ragum dilakukan dengan cara memutar
tangkai/tuas pemutar kearah kiri (berlawanan dengan putaran jarum jam)
sehingga batang ulir akan menarik landasan tidak tetap pada rahang
tersebut, demikian pula sebaliknya untuk menjepit benda kerja tangkai
pemutar diputar arah kanan (searah jarum jam).
b. Menguasai teknik mengikir. Mengikir adalah salah satu kegiatan
meratakan permukaan benda kerja hingga mencapai kerataan dan
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kehalusan tertentu dengan menggunakan kikir yang dilakukan dengan
menggunakan tangan. Dalam hal ini untuk mendapatkan hasil pengikiran
yang presisi dan maksimal diperlukan pemahaman tentang jenis dan dan
karakteristik kikir sebagai alat pengikis dan teknik-teknik mengikir yang
baik.
c. Melukis dan menandai. Melukis dan menandai merupakan kegiatan
memberi goresan atau memberi tanda benda kerja sehingga menghasilkan
garis gambar untuk membantu dalam proses pada benda kerja. Bahan
untuk membuat penggoras adalah baja perkakas sehingga mampu untuk
membuat goresan pada permukaan benda kerja.
d. Menggergaji, digunakan untuk memotong atau mengurangiketebalan suatu
benda kerja. Ada beberapa tipe gergaji jika ditinjau dari bingkai dan daun
gergaji yang ada di pasaran. Lebar dan tebal daun gergaji tangan pada
umunya bergigi tunggal. Sifatnya kaku dan mudah patah. Banyaknya gigi
antara 6-14 gigi tiap inchinya. Letak giginya bersilang-silang, hal ini untuk
menghindari macetnya gergaji terutama pada waktu menggergaji benda
kerja yang berukuran tebal.
e. Memahat, pahat tangan juga disebut pahat dingin, karena pahat ini hanya
digunakan untuk melakukan pemotongan benda kerja dalam keadaan
dingin.pahat tangan merupakan alat yang sudah lama digunakan, baik
dalam kegiatan di bengkel maupun pada kegiatan di luar bengkel. Pahat
tangan tetap digunakan dalam bengkel kerja bangku untuk melakukan
pemotongan bahan baik berupa logam keras maupun logam lunak.
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f. Mengebor, salah satu proses yang penting dan  banyak dilakukan dalam
bengkel kerja bangku. Kegunaan mesin bor adalah untuk membuat lubang
dengan menggunakan perkakas bantu yang disebut dengan mata bor.
Fungsi lainnya adalah untuk memperluas lubang dan menghaluskan
permukaan lubang serta dapat digunakan untu pembuatan ulir dengan
memasang tap pada chucknya
g. Membuat ulir, tap dan sney merupakan alat untuk membuat ulir. Tap
adalah peralatan yang digunakan untuk membuat ulir dalam pada suati
benda kerja. Sebelum benda kerja tersebut diulir, terlebih dahulu benda
kerj atersebut harus dilobangi dengan menggunakan mesin dan mata
bor.ukuran besar lobang atau diameter lobang sangat tergantung dari besar
diameter ulir yang akan dibuat. Sney adalah alat untuk membuat ulir luar.
Bentuk sney menyerupai mur, tetapi ulirnya berfungsi sebagai mata
potong. Gigi-gigi ulir setelah dibentuk kemudian dikeraskan dan di temper
agar ia mampu melakukan pemotongan terhadap benda kerja. Pada proses
pembuatan ulir sney dipegang oleh tangkai sney atau pemegang sney.
h. Menggerinda, merupakan proses pengurangan benda kerja menggunakan
gerinda yang digerakkan dengan mesin. Mesin gerinda adalah sebuah
mesin pengasah untuk mempertajam alat-alat potong , misalnya pahat
tangan, pahat bubut, pahat sekrap, mata bor dan lain sebagainya. Mesin
gerinda terdiri dari dua buah batu, umumnya yang satu halus dan yang satu
kasar. Pengikatan batu gerinda dilakukan pada porosnya dimana ulir
pengikatnya adalah ulir kiri dengan sebuah flens., pengikatan tidak boleh
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terlalu kuat agar batu gerinda tidak pecah. Biasanya diperlukan bos (bush)
untuk menahan batu gerinda dengan porosnya.
i. Pengukuran, mengukur adalah proses membandingkan ukuran (dimensi)
yang tidak diketahui terhadap standar ukuran tertentu. Alat ukur yang baik
merupakan kunci dari proses produksi massal. Tanpa alat ukur, elemen
mesin tidak dapat dibuat cukup akurat untuk mejadi mampu tukar
(interchangeable). Pada saat merakit, komponen yang dirakit harus sesuai
satu sam lain. Pada saat ini, alat ukur merupakan alat penting dalam proses
pemesinan dari awal pembuatan sampai dengan control kualitas di akhir
produksi.
B. Penelitian yang Relevan
1. Penelitian yang dilakukan oleh Alfian Yogo Pambudi (2011) yang berjudul
pengaruh penerapan media powerpoint terhadap prestasi belajar siswa pada
mata diklat kerja bangku di SMK Piri 1 Yogyakarta. Kesimpulan hasil
penelitian menunjukkan bahwa prestasi belajar mata diklat kerja bangku di
SMK PIRI 1 Yogyakarta berdasarkan hasil penelitian: nilai rata-rata pretes
kelas kontrol adalah 58,75 dan nilai rata-rata postes adalah 62,63; sedangkan
pada kelas eksperimen nilai rata-rata pretes adalah 61,11 dan nilai rata-rata
postes adalah 70,83) Penggunaan media PowerPoint dapat meningkatkan
prestasi belajar siswa. Hal ini ditunjukkan dengan selisih antara nilai pretes
dengan nilai postes yang lebih besar pada kelas eksperimen. Kelas kontrol
mengalami kenaikan sebesar 6,6% sedangkan kelas eksperimen mengalami
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kenaikan sebesar 15,91%. Adanya perbedaan prestasi belajar yang signifikan,
hal terbukti dari hasil penghitungan nilai rata-rata (mean) postes dari kelas
kontrol dan kelas eksperimen. Skor rata-rata kelas kontrol adalah sebesar
62,63 dan kelas eksperimen 70,83.
2. Penelitian Musthofa (2010) yang berjudul Upaya Peningkatan Prestasi
Belajar Siswa Mata Pelajaran Praktik Pemesinan dengan Modul Program
Keahlian Teknik  Mesin Di SMK Muhammadiyah 1 Bantul. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan prestasi belajar siswa kelas
eksperimen sebelum dan sesudah mengikuti pembelajaran dengan modul
pada mata mata pelajaran praktik pemesinan. Terdapat perbedaan prestasi
belajar siswa kelas kontrol sebelum dan sesudah mengikuti pembelajaran
tanpa menggunakan modul pada mata mata pelajaran praktik pemesinan.
Laju peningkatan prestasi belajar kelas eksperimen lebih cepat atau lebih
besar dari pada laju peningkatan prestasi belajar kelas control yaitu 31,95 >
18,81. Besarnya pengaruh penggunaan modul dalam meningkatkan prestasi
belajar siswa adalah sebesar 13,14.
C. Kerangka Berfikir
Penelitian dilakukan oleh karena dorongan peningkatan kualitas
pembelajaran yang dalam hal ini adalah prestasi belajar siswa sehubungan
dengan teknik penyampaian materi pelajaran yang dirasa perlu memanfaatkan
media pendidikan yang tersedia.
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Adapun kerangka pemikiran tersebut mengenai penggunaan media
pembelajaran berupa modul dalam meningkatkan kualitas pembelajaran yang
ditandai dengan meningkatnya prestasi belajar siswa. Proses belajar akan
menghasilkan hasil belajar. Proses pembelajaran yang berkualitas akan
membawa dampak pada pencapaian hasil yang maksimal dalam pembelajaran.
Namun demikian, meskipun proses pembelajaran dan tujuan pembelajaran telah
dirumuskan secara jelas dan secara baik belum tentu hasil yang diperoleh juga
baik atau optimal, karena hasil optimal dipengaruhi oleh adanya beberapa faktor.
Sesuai dengan tahapan-tahapan dalam menyusun strategi pembelajaran
yang salah satunya adalah pemanfaatan media, maka guru perlu melibatkan
kehadiran media dalam proses pembelajaran. Apabila media digunakan secara
tepat, maka media tersebut dapat meningkatkan prestasi dan hasil belajar siswa.
Alat bantu pengajaran atau media yang dapat digunakan dalam proses belajar
mengajar, salah satunya adalah modul.
D. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah, deskripsi teori, dan kerangka berfikir dapat
diajukan hipotesis dan pertanyaan penelitian sebagai berikut:
1. Hipotesis
a. Hasil belajar menggunakan modul perkakas tangan lebih tinggi daripada
hasil belajar menggunakan metode ceramah dan tanya jawab pada mata
pelajaran Pekerjaan Logam Dasar (PLD).
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b. Hasil belajar menggunakan modul perkakas tangan sama dengan
menggunakan metode ceramah dan tanya jawab pada mata pelajaran





Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian eksperimen. Menurut Sugiyono (2010:107), metode penelitian
eksperimen merupakan metode penelitian yang digunakan untuk mencari
pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendali.
Desain metode eksperimen yang digunakan adalah Nonequevalent
control group design. Alasan pemilihan desain ini  karena ingin mengetahui
kemampuan awal yang dimiliki sehingga mampu mengukur hasil yang
dicapai. Dalam desain ini terdapat dua kelompok. Kelompok pertama diberi
perlakuan (X) dan kelompok yang kedua tidak diberi perlakuan. Kelompok
yang diberi perlakuan disebut kelompok eksperimen dan kelompok yang tidak
diberi perlakuan disebut kelompok kontrol. Bentuk perlakuan pada penelitian
ini adalah penggunaan modul perkakas tangan. Pengaruh adanya perlakuan




O1 : Kelompok eksperimen
O3 : Kelompok kontrol
X : Perlakuan dengan menggunaan modul perkakas tangan
Gambar 1. Nonequevalent control group design (Sugiyono, 2010: 116)
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B. Tempat Dan Waktu Penelitian
Tempat penelitian dilakukan di Sekolah Menengah Kejuruan
Muhammadiyah 2 Borobudur khususnya kelas X Progam Keahlian Teknik
Mesin. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli sampai Agustus. Pemilihan
SMK Muhammadiyah 2 Borobudur sebagai tempat penelitian, karena
penggunaan Modul perkakas tangan pada sekolah tersebut belum dilaksanakan
dan penelitian ini dilakukan bersamaan dengan program KKN-PPL 2012.
Dengan mempertimbangkan estimasi waktu, biaya, ketersediaan dan
kebutuhan data penelitian maka SMK Muhammadiyah 2 Borobudur di pillih
sebagai tempat untuk melakukan penelitian.
C. Variabel Penelitian
Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang,
objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu, yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulan. Variabel penelitian ada dua
macam yaitu: Variabel bebas (independent variable) dan Variabel terikat
(dependent variable). Definisi dari dua macam variabel tersebut menurut
Sugiyono (2010 : 3-4) adalah :
1. Variabel bebas (independent variable) adalah merupakan variabel yang
mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya
variabel dependen (terikat).
2. Variabel terikat (dependent variable) adalah merupakan variabel yang
dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas.
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Variabel bebas dalam penelitian ini adalah pelaksanaan pelajaran
dengan menggunakan modul perkakas tangan pada mata pelajaran Pekerjaan
Logam Dasar (PLD), sedangkan variabel terikatnya adalah prestasi belajar
siswa dalam mata pelajaran PLD. Penelitian ini adalah penerepan modul
perkakas tangan, modul tersebut dibuat oleh Bangkit Setiyo Yuwono.
Berikut adalah definisi operasional dari variabel :
1. Prestasi Belajar
Prestasi belajar mata pelajaran Pekerjaan Logam Dasar (PLD) adalah bukti
keberhasilan siswa pada  mata pelajaran tersebut melalui hasil tes yang
dinyatakan dengan nilai/skor.
2. Metode belajar dengan modul perkakas tangan.
Adalah pembelajaran mata pelajaran Pekerjaan Logam Dasar (PLD)
menggunakan modul perkakas tangan sebagai unsur pemahaman siswa
sebelum melaksanakan praktik.
3. Prestasi belajar tanpa modul perkakas tangan.
Adalah pembelajaran mata pelajaran Pekerjaan Logam Dasar (PLD),
langsung mengerjakan job sheet yang sudah ditentukan tanpa didahului
pemahaman terhadap modul.
D. Populasi Penelitian
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: objek/subjek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya menurut
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Sugiyono (2010 : 117). Populasi dapat dibedakan menjadi dua macam, yaitu
populasi target dan populasi akses. Populasi yang direncanakan dalam rencana
penelitian dapat disebut populasi target. Populasi target ini dapat berupa
jumlah obyek yang ditetapkan oleh peneliti. Orang-orang atau benda yang
dapat ditemui ketika dalam penentuan jumlah populasi berdasarkan keadaan
yang ada disebut populasi akses atau populasi yang dapat ditemui. (Sukardi,
2009:53)
Selanjutnya, populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X
Jurusan Teknik Pemesinan SMK Muhammadiyah 2 Borobudur. Berikut (lihat
Tabel 1) populasi penelitian ini.
Tabel 1. Populasi Penelitian
No. Kelas Jumlah Siswa
1 XMA 40
2 XMB 42
E. Pengembangan Instrumen Penelitian
Instrument penelitian menurut Sugiyono (2010 : 114) adalah alat yang
digunakan untuk mengukur variabel yang diteliti. Variabel yang diukur pada
penelitian ini adalah prestasi belajar siswa.
Instrument yang digunakan untuk mengukur variabel dalam penelitian
ini adalah soal yang dinilai dari hasil mengerjakan soal yang diberikan.
Instrument ini dijadikan acuan untuk mengetahui kemampuan atau prestasi
siswa. Berikut (lihat Tabel 2) kisi-kisi instrument penelitian.
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Tabel 2. Kisi-kisi instrument penelitian
No. Deskripsi
1 Menjelaskan peraturan keselamatan kerja dengan benar
2 Menjelaskan jenis dan macam-macam alat PLD (Pekerjaan Logam Dasar)
3 Menjelaskan pemilihan alat PLD (Pekerjaan Logam Dasar)
4 Menjelaskan prosedur pengikiran
5 Menjelaskana praktek PLD (Pekerjaan Logam Dasar)
F. Uji Coba Instrumen Penelitian
Uji coba instrumen dilakukan setelah perangkat tes disusun. Hal ini
untuk mengetahui validitas dan reliabilitas. Setelah perangkat tes diuji coba,
langkah berikutnya melakukan analisis supaya instrumen yang dipakai untuk
mendapatkan data dapat diandalkan dan dapat dipercaya. Analisis perangkat
uji coba meliputi:
1. Validitas
“Sebuah tes dikatakan valid apabila tes tersebut mengukur apa
yang hendak diukur” (Suharsimi Arikunto, 2006: 65). Sukardi (2009: 122),
menyatakan bahwa validitas suatu instrumen penelitian, tidak lain adalah
derajat yang menunjukkan dimana suatu tes mengukur apa yang hendak
diukur. Dari kedua pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa suatu tes
atau instrumen yang valid maka akan dapat mengukur dengan teliti dan
tepat sesuai dengan apa yang diukur.
Untuk menguji validitas instrumen dengan validitas kontruksi
(construct validity), dapat digunakan pendapat dari ahli (judgment
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experts). Setelah dilakukan analisis validitas konstruksi maka selanjutnya
tes diuji cobakan. Setelah data didapat dan ditabulasikan, maka pengujian
validitas konstruksi dilakukan dengan analisis faktor tiap-tiap item, yaitu
dengan mengkorelasikan antara skor item instrumen dengan rumus
korelasi momen tangkar sebagai berikut: (Sutrisno Hadi, 1991: 23)= ( ) ( )( ){ . ( ) }.{ . ( ) } ; ...........................................................(1)
Dimana:
r xy = Koefisien momen tangkar
N = Cacah subjek uji-coba
∑X = Sigma atau jumlah X (skor butir)
∑X2 = Sigma X kuadrat
∑Y = Sigma Y (skor faktor)
∑Y2 = Sigma Y kuadrat
∑XY = Sigma Tangkar (perkalian) X dengan Y
Selanjutnya dihitung untuk mencari Simpang Baku dengan rumus:
(sutrisno hadi, 1991: 25)= { / ( − 1)} ; ….............................................................…….(2)
JK  = ∑X2 – (∑ ) ;...................................................................................(3)
Langkah selanjutnya adalah menghitung korelasi bagian total. Langkah ini
adalah mengoreksi korelasi momen tangkar r xy menjadi korelasi bagian
total r pq. Korelasi ini diperlukan karena korelasi momen tangkar antara
skor butir sebagai sekor bagian dengan skor faktor sebgai skor total dari
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semua skor butir akan menghasilkan korelasi yang terlalu tinggi. Hal ini
disebabkan karena dalam variansi skor faktor sebagai skor total atau skor
komposit selalu terdapat varisnsi skor butir sebagai skor bagian.rumus
untuk mengkoreksi korelasi momen tangkar menjadi korelasi bagian total
adalah:
r pq = ( )( ){( ²) ( ) ( )( )( )} ..................................................(4)
Langkah selanjutnya adalah menguji taraf signifikan. Derajat bebas yang
digunakan untuk menguji r pq ini adalah N-2. Setelah itu mencari butir-
butir yang tidak sahih untuk digugurkan (Sutrisno Hadi, 1991: 25-27).
2. Reliabilitas
“Reliabilitas sama dengan konsistensi atau keajekan” (Sukardi,
2009: 127). Dari pernyataan tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa suatu
instrument yang reliabel maka akan memperoleh data yang sama walaupun
digunakan secara berulang-ulang. Pengujian reliabilitas yang dilakukan
pada instrumen adalah dengan reliabilitas internal (internal consistency).
Menurut Sugiyono (2010: 359), pengujian reliabilitas dengan internal
consistency, dilakukan dengan cara mencobakan instrumen sekali saja,
kemudian data yang diperoleh dianalisis dengan teknik tertentu. Hasil
analisis dapat digunakan untuk memprediksi reliabilitas instrumen.
Pengujian reliabilitas instrumen yang dilakukan adalah dengan
menggunakan teknik belah dua dari Spearman Brown. Metode
pembelahan yaitu dengan cara pembelahan ganjil-genap. Rumus yang




r11 = Koefisien reliabilitas internal seluruh item
rb = Korelasi product moment antara belahan ganjil-genap
Harga r11 dikonsultasikan dengan tabel r untuk α = 5%, maka:
Jika r11 > rtabel berarti reliabel, sebaliknya
Jika r11 < rtabel berarti tidak reliable
F. Teknik Pengambilan Data
Penelitian yang dilakukan ini menggunakan metode tes. “Tes sebagai
instrumen pengumpul data adalah serangkaian pertanyaan atau latihan yang
digunakan untuk mengukur keterampilan pengetahuan, inteligensi,
kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok” (Riduwan,
2010: 76). Pada dasarnya tes merupakan sejumlah pertanyaan yang memiliki
jawaban benar atau salah. Tes diartikan juga sebagai sejumlah pertanyaan
yang membutuhkan jawaban atau sejumlah pertanyaan yang harus diberikan
tanggapan. Tes memiliki tujuan untuk mengukur tingkat kemampuan
seseorang setelah menempuh suatu proses pembelajaran.
Dalam penelitian yang dilakukan penggunaan tes digunakan untuk
memperoleh data tingkat penguasaan siswa tentang hasil belajar siswa kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Tes diadakan secara terpisah terhadap masing-
masing kelompok penelitian dalam kelas dengan bentuk tes yang sama. Data
ini dapat digunakan untuk menjawab permasalahan dalam penelitian. Adapun
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soal yang akan digunakan adalah tes bentuk pilihan ganda. Sebelum tes
diberikan pada saat evaluasi, terlebih dahulu tes diuji cobakan. Untuk
mengetahui validitas dan reliabilitas dari intrumen tes tersebut. Jika terdapat
butir soal yang tidak valid, maka butir soal tersebut tidak digunakan dalam
penelitian. Sedangkan butir soal yang valid maka digunakan dalam penelitian
dan diberikan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol digunakan sebagai
evaluasi. Tes pada penelitian ini dilakukan dua kali yaitu:
a. Pretest
Pretest merupakan pengetesan awal pada siswa di dalam kelas sebelum
dilakukan proses bembelajaran pada sampel penelitian. Soal pretest dibuat
untuk mengetahui kemampuan awal siswa terhadap pembelajaran kerja
bangku. Selain itu pretest juga digunakan sebagai pedoman bahwa kedua kelas
yaitu kelas kontrol dan kelas eksperimen pada awal atau sebelum diberi
perlakuan memiliki kemampuan yang sama sehingga keberhasilan metode
pembelajaran yang diterapkan dapat digunakan sebagai kesimpulan yang
tepat.
b. Posttest
Posttest merupakan pengetesan akhir, dengan kata lain tes yang
dilakukan setelah dilakukan proses pembelajaran. Posttest dilakukan dengan
tujuan untuk memperoleh nilai dari sampel kelompok kontrol dan kelompok
eksperimen. Posttest dilakukan setelah kelompok-kelompok tersebut di dalam
kelas diberi perlakuan berupa penggunaan pembelajaran konvensional untuk
kelompok kontrol dan penggunaan modul perkakas tangan untuk kelas
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eksperimen. Soal posttest merupakan soal yang sama pada soal yang diberikan
saat pretest. Dari hasil posttest ini dapat dilihat bahwa ada tidaknya perbedaan
hasil belajar antara kelompok kontrol dengan kelompok eksperimen yang
kemudian dapat digunakan untuk menjawab pertanyaan dari penelitian.
G. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data setelah populasi diberi perlakuan yang digunakan
adalah analisis data yang dapat digunakan untuk menguji hipotesis, yaitu uji
normalitas dan uji homogenitas. Pengujian hipotesis dilakukan dengan
menggunakan uji-t untuk menguji beda hasil belajar siswa.
1. Pengujian Persyaratan Analisis
a. Uji Normalitas
Data dikatakan normal jika probabilitas pada uji Kolmogorov
Smirnov tersebut memiliki probabilitas p > 0,05.
2. Pengujian Hipotesis
Secara garis besar uji statistik dapat dibedakan menjadi dua yaitu uji
beda dan uji asosiasi. Uji beda digunakan untuk mengetahui apakah ada
perbedaan yang signifikan diantara rata-rata beberapa kelompok sampel.
Uji asosiasi digunakan untuk mengetahui apakah diantara dua variabel
memiliki hubungan yang signifikan.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan
hasil belajar baik pada ranah kognitif, psikomotor pada kelas eksperimen
dan kelas kontrol. Independen sample t-test adalah pengujian
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menggunakan distribusi t terhadap signifikansi perbedaan nilai rata-rata
tertentu dari dua kelompok sampel yang tidak berhubungan. Selain itu,
independent sample t-test dipilih karena data penelitian terdistribusi
normal dan homogen
Hipotesis nol (H0) dan hipotesis alternatif (Ha) yang dirumuskan
dalam penelitian ini adalah:
Ha : Hasil belajar menggunakan modul perkakas tangan lebih tinggi
daripada hasil belajar menggunakan metode ceramah dan tanya
jawab pada mata pelajaran PLD (Pekerjaan Logam Dasar).
Ho : Hasil belajar menggunakan modul perkakas tangan sama
dengan menggunakan metode ceramah dan tanya jawab pada
mata pelajaran PLD (Pekerjaan Logam Dasar).
Kriteria penerimaan atau penolakan H0 pada taraf signifikansi 5%
adalah apabila thitung > ttabel maka H0 ditolak, tetapi jika thitung < ttabel maka
H0 diterima. Selain itu, untuk menentukan H0 diterima atau tidak dapat
juga dilihat melalui signifikansi atau probabilitas yaitu apabila probabilitas




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini merupakan penelitian quasi eksperimen yang dilakukan di
SMK Muhammadiyah 2 Borobudur dengan kelas X Teknik Pemesinan A (X MA)
sebagai kelas eksperimental dan kelas X Teknik Pemesinan B (X MB) sebagai
kelompok kontrol. Kelas X MA sebagai kelompok eksperimental mengalami
perlakuan dengan menggunakan modul perkakas tangan dalam kegiatan belajar
mengajar, sedangkan kelas X MB sebagai kelompok kontrol tetap menggunakan
metode pembelajaran ceramah dan tanya jawab dalam kegiatan belajar
mengajarnya.
A. Hasil Penelitian
Beberapa hasil penelitian telah diperoleh antara lain sebagai berikut:
1. Proses Pembelajaran Dengan Modul Perkakas Tangan
Proses pembelajaran dengan modul perkakas tangan adalah
penggambaran kegiatan dari mulai proses kegiatan pembelajaran pada
kelompok eksperimental serta proses kegiatan pembelajaran pada
kelompok kontrol sebagai pembandingnya. Berikut ini penjabaran dari
kegiatan tersebut yaitu:
a. Proses Kegiatan Pembelajaran Kelas Eksperimental
Pada proses kegiatan pembelajaran kelompok eksperimen
meliputi beberapa tahapan proses. Meliputi tahapan pra perlakuan
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(pretest), tahapan perlakuan (pelaksanaan pembelajaran menggunakan
modul perkakas tangan), tahapan evaluasi (posttest).
1) Pra perlakuan (pretest)
Kegiatan yang pertama dilakukan pada kelas eksperimental
adalah tes awal (pretest). Tes awal (pretest) dilakukan pada hari
kamis, 26 juli 2012. Pretest berlangsung selama 45 menit. Selama
45 menit siswa kelas X MA harus mengerjakan 30 butir soal.
Pertama kali akan dilangsungkan pretest siswa banyak
bertanya kepada peneliti yang bersangkutan mengenai butir soal.
Pertanyaan sering kali siswa mengenai istilah-istilah dalam soal
dan jumlah soal yang ganjil yang para siswa belum mengerti,
tetapi siswa mengerti setelah dijelaskan oleh peneliti.
Peneliti memberikan pengertian pada siswa bahwa hasil
setelah mengerjakan soal pretest tidak berpengaruh langsung
terhadap prestasi belajar pada mata pelajaran yang bersangkutan.
Tujuan hal ini adalah untuk mengetahui seberapa besar prestasi
siswa dalam kelas, sehingga diharap dapat mencerminkan prestasi
yang sebenarnya. Hasil pretest itu kemudian dianalisis untuk
mengetahui seberapa besar prestasi siswa.
2) Perlakuan (pelaksanaan pembelajaran menggunakan modul
perkakas tangan)
Pelaksanaan pembelajaran kelas eksperimental
berlangsung selama tiga minggu, mengikuti jadwal pelajaran yang
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sudah ditentukan oleh sekolah. Pembelajaran dilaksanakan selama
dua jam pelajaran dan dilakukan selama tiga hari sesuai
kompetensi dasar yang akan kita berikan. Selama tiga hari siswa
memperoleh materi yang berbeda yang telah kita tentukan.
Perlakuan pembelajaran menggunkan modul perkakas
tangan diawali dengan berdo’a dan dilanjutkan siswa diberi
modul perkakas tangan dan diberi penjelasan mengenai penelitian
yang akan dilakasanakan dan siswa diberi motivasi agar mau
membantu dan belajar dengan bersungguh-sungguh supaya
memperoleh nilai yang baik. Siswa diberi penjelasan mengenai
pelajaran yang akan berlangsung selama tiga kali pertemuan
menggunakan modul perkakas tangan yang telah diberikan agar
mempermudah siswa dalam belajar mandiri di rumah dan siswa
mempunyai catatan ataupun materi ketika akan mengulas
pelajaran yang sudah diterima di sekolah.
Pelaksanaan pembelajaran pada kelas eksperimental juga
memperoleh kendala yaitu ada beberapa siswa yang lupa
membawa modul perkakas tangan. Permasalahan ini dapat diatasi
dengan menggunakan modul perkakas tangan yang tadinya untuk
satu siswa menjadi ada yang dua siswa satu modul perkakas
tangan. Agar siswa mau membaca modul perkakas tangan dan
mau mempelajari secara mandiri di rumah, maka setiap
pertemuan peneliti mengulas sebagian materi yang telah
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disampaikan pada pertemuan yang sebelumnya. Beberapa siswa
diberi pertanyaan secara lesan mengenai materi yang telah
disampaikan. Siswa harus bisa menjawab pertanyaan lisan yang
telah diberikan oleh peneliti. Siswa kadang susah dalam
mengaplikasikan kalimat yang ada dalam modul perkakas tangan.
Misalnya kalimat mengenai posisi proses pengikiran yang benar,
proses menggergaji yang benar.
Proses pembelajaran berlangsung dengan suasana yang
nyaman dan menyenangkan. Peneliti sering menekankan
pentingnya proses praktek Pekerjaan Logam Dasar (PLD)sebagai
keterampilan dasar yang harus dikuasai dengan benar oleh siswa.
Proses pemebelajaran Pekerjaan Logam Dasar (PLD) membuat
siswa mampu menerapkan kemampuan yang dimiliki untuk
mendapatkan hasil yang memuaskan. Siswa diajak untuk lebih
dekat kepada peneliti dengan cara peneliti mempraktekkan salah
satu gerakan mengikir tetapi bersama-sama dengan beberapa
siswa. Siswa merasa senang untuk mempelajari modul karena
suasana belajar yang menyenangkan dan ternyata tidak sulit untuk
dilakukan.
Tujuan dari pembelajaran menggunakan modul perkakas
tangan adalah untuk memabangkitkan siswa belajar mandiri di
rumah dan mampu mengulas materi yang disampaikan oleh
peneliti di sekolah. Siswa diberi motivasi agar memahami
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pentingnya materi pelajaran yang telah disampaikan dan pastinya
akan berguna untuk proses belajar pada tingkat yang selanjutnya.
3) Evaluasi (posttest)
Posttest merupakan kegiatan akhir dari proses pembelajaran
menggunakan modul perkakas tangan. Pada kelas eksperimental
kegiatan test kemampuan akhir (posttest) dilaksanakan pada hari
kamis, 6 september 2012 dengan durasi 45 menit.
Posstest ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana
peningkatan pengetahuan siswa terhadap materi yang telah
disampaikan oleh peneliti. Tes akhir ini juga bertujuan untuk
mengukur sejauh mana pengaruh pembelajaran modul perkakas
tangan terhadap prestasi akademik pelajaran PLD khususnya pada
kompetensi dasar mengenai teknik mengikir, teknik menggergaji,
teknik mengatap, teknik mesnei dan teknik memahat. Berdasrkan
nilai akhir (nilai posttest) yang diperoleh kelas eksperimental
mengalami peningkatan yang signifikan hal ini sudah cukup
untuk menggambarkan keberhasilan modul perkakas tangan.
b. Proses Kegiatan Pembelajaran Kelompok Kontrol
Pembelajaran kelas kontrol berlangsung selama tiga minggu
sesuai dengan jadwal pelajaran yang sudah ada, pembalajaran pada
kelompok kontrol berlangsung selama tiga tatap muka setiap kali tatap
muka siswa diberi penjelasan materi yang sama dengan kelas
eksperimental akan tetapi tidak diberikan modul untuk belajar mandiri
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dirumah. Peneliti menjelaskan materi sesuai dengan RPP yang telah
dibuat berdasarkan silabus yang ada, dalam tiap kali tatap muka satu
jam pelajaran ditempuh dalam waktu 45 menit. Pembelajaran kelas
kontrol diawali pada hari jumat tanggal 27 juli 2012 dan di akhiri pada
tanggal 7 september 2012.
Pelaksanaan pembelajaran kelas kontrol peneliti dituntut lebih
aktif dan kreatif agar siswa tidak bosan dalam mengikuti KBM.
Peneliti menerangkan materi, kemudian menanyakan pada siswa
tentang kejelasan materi yang sedang diterangkan. Peneliti aktif
memberikan penjelasan terperinci tentang materi, mengelola dan
mempersiapkan bahan ajar serta menyampaikan kepada siswa.
Sebaliknya siswa berperan pasif tanpa banyak melakukan kegiatan.
Hanya beberapa siswa yang mampu menjawab pertanyaan yang
diberikan peneliti, tidak sedikit siswa yang tidak mau mencatat materi
yang diberikan sehingga banyak yang tidak mempuyai ringkasan
materi maupun catatan untuk belajar mandiri di rumah.
Peneliti memberikan pertanyaan pada siswa, kemudian siswa
menjawab. Tetapi setelah siswa diminta untuk menanggapi jawaban
dari peneliti/sesama siswa, siswa yang lain kurang menanggapinya
dengan antusias. Kecenderungan siswa lebih mempertahankan dirinya
untuk tetap diam serta mendengarkan materi dari peneliti. Peneliti
berusaha mengkondisikan serta memotivasi siswa agar siswa bisa
melakukan pembelajaran dengan antusias, tetap siswa tidak terlalu
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meresponnya. Peneliti bertanya/memberikan pernyataan kepada siswa
dengan pertanyaan/pernyataan yang beruntun supaya siswa dapat
menanggapinya dengan mudah. Kebanyakan siswa enggan
menjawabnya, sehingga jawaban dari pertanyaan berhenti.
2. Hasil Pembelajaran Dengan Modul Perkakas Tangan
Sebelum melakukan tes kemampuan awal, instrumen tes terlebih
dahulu diuji validitas serta reliabilitas. Pengujian validitas pada instrument
tes ini menggunakan validitas konstruk (contruck validity). Validitas
konstruk pada pengujian validitas instrument ini digunakan dengan
pendapat para ahli (judgment expert), setelah pengujian konstruk dari ahli
selesai maka diteruskan dengan uji coba instrument. Instrument yang telah
disetujui para ahli tersebut diujikan pada kelas yang sudah mendapatkan
pelajaran Pekerjaan Logam Dasar (PLD) sebelumnya, untuk kali ini kelas
yang digunakan adalah kelas XI MA sebanyak 29 siswa. Setelah data
diperoleh maka perhitungan untuk mendapatkan butir soal valid atau tidak
maka digunakan rumus pearson product momen. Hasil yang diperoleh dari
perhitungan dengan rumus pearson product momen (lihat pada lampiran
2). Hasil tersebut jika dikorelasikan dengan tabel nilai Jika t hitung > t tabel
berarti valid dan  t hitung < t tabel berarti gugur, dengan harga t tabel 1,699.
Jadi dapat disimpulkan bahwa instrumen tes tersebut jika harga thitung lebih
besar dari ttabel maka butir soal tersebut valid. Harga ttabel dapat ditentukan
dengan jumlah responden (N) 29 pada taraf signifikan = 5% maka
diperoleh ttabel 1,699. Dari perhitungan dengan rumus pearson product
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momen didapatkan 30 butuir soal yang valid. Tabel menyajikan hasil
perhitungan validitas dari 50 butir soal dari 29 responden (lampiran 2):
Uji reliabilitas yang digunakan pada instrumen tes tersebut adalah
dengan menggunakan metode belah dua dan dihitung secara statistik. Oleh
karena itu, setelah instrumen diuji cobakan pada kelas yang sudah pernah
menerima mata pelajaran tersebut, kemudian data yang diperoleh dihitung
menggunakan metode belah dua yang dianalisis oleh Spearman Brown.
Hasil yang diperoleh dari perhitungan reliabilitas sebesar 1,005328. Hasil
ini jika dikorelasikan dengan tabel nilai r hitung di dapat 1,005328> nilai r
pada tabel, dengan harga r tabel 0,367. Jadi dapat disimpulkan bahwa
instrumen tes tersebut reliabel. Harga r tabel dapat ditentukan dengan
jumlah responden (N) 29 pada taraf signifikan = 5% maka diperoleh r
tabel 0,367.
a. Tes Kemampuan Awal (Pretest)
Tes kemampuan awal (pretest) berlangsung selama 45 menit.
Selama 45 menit siswa kelas X MA harus mengerjakan 30 butir soal.
Nilai rata-rata dari hasil tes kemampuan awal (pretest) yang diperoleh
pada kelas eksperimental cenderung masih rendah. Sebagian besar
siswa masih kesulitan dalam mengerjakan soal pretest. Dalam soal
pretest juga banyak istilah asing yang belum diketahui siswa,
sehingga siswa masih belum mengerti dan memahami materi
Pekerjaan Logam Dasar (PLD) sepenuhnya khususnya pada
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kompetensi dasar mengenal teknik mengikir, teknik menggergaji dan
teknik memahat.
Hasil perhitungan nilai pretest pada kelas X MA dapat dilihat
pada tabel 3.
Tabel 3. Perhitungan Nilai Pretest Kelas X MA.
No interval fo fh fo - fh (f0 - fh)² (fo - fh)²fh
1 34-39 3 1 2 4 4
2 40-45 8 5 3 9 1,8
3 46-51 14 13 1 1 0,076923
4 52-57 10 13 -3 9 0,692308
5 58-63 1 5 -4 16 3,2
6 64-69 1 1 0 0 0
jumlah 37 38 -1 39 9,769231
Sumber: Hasil olahan data pretest
Distribusi data nilai pretest kelas eksperimen dia atas dapat disajikan
dalam bentuk histogram seperti gambar 2.
Gambar 2. Histogram Nilai Pretest Kelas Eksperimen
Adapun hasil perhitungan statistik data di atas dapat dilihat pada
tabel 4.
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Tabel 4. Karakterisrik Nilai Pretest Kelas Eksperimen




4 Skor Tertinggi 64
5 Skor Terendah 34
Sumber: Hasil olahan data pretest dan posttest
Hasil perhitungan statistik deskriptif nilai pretest kelas
eksperimen didapatkan jumlah nilai rata-rata (mean) 48,1, median 48
dan modus 46. Sedangkan nilai tertinggi diperoleh dengan jumlah 64
dan nilai terendah diperoleh dengan jumlah 34.
b. Pelaksanaan Pembelajaran Menggunakan Modul
Pelaksanaan proses pembelajaran menggunakan modul
perkakas tangan merupakan salah satu tahap perlakuan (treatment).
Dalam pelaksanaan proses belajar mengajar siswa dituntut untuk
menyimak materi yang disampaikan guru seperti yang telah ada dalam
modul perkakas tangan. Siswa selain dapat belajar di sekolah juga
dapat belajar mandiri di rumah karena modul perkakas tangan
diberikan siswa agar membantu proses belajar mandiri di rumah.
Dari hasil pretest yang telah dilakukan dapat dilihat bahwa
siswa belum menguasai materi sesuai dengan yang diharapkan.
Rendahnya nilai pretest dapat disebabkan siswa kurang memahami
materi pelajaran Pekerjaan Logam Dasar (PLD) yang disampaikan.
Siswa tidak mempunyai materi yang digunakan untuk belajar
dirumah. Modul yang diberikan kepada siswa membuat siswa
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mempunyai pegangan untuk belajar mandiri di rumah. Dengan adanya
perangkat materi yang menunjang siswa yang berupa modul
diharapkan siswa lebih siap dalam menerima materi yang akan
disampaikan maupun yang telah diberikan. Siswa dapat mengulas
materi yang sudah diberikan di sekolah.
c. Penilaian akhir (Posttest)
Posttest merupakan kegiatan akhir dari proses pembelajaran
menggunakan modul perkakas tangan. Posttest ini bertujuan untuk
mengetahui sejauh mana peningkatan pengetahuan siswa terhadap
materi yang telah disampaikan oleh guru. Tes akhir juga dapat
mengukur sejauh mana pengaruh pembelajaran modul terhadap
prestasi akademik siswa pada mata pelajaran Pekerjaan Logam Dasar
(PLD) khususnya pada kompetensi dasar mengenai teknik mengikir,
teknik menggergaji dan teknik memahat. Berdasarkan nilai akhir (nilai
posttest) yang diperoleh siswa kelas eksperimental yang mendapatkan
hasil rata-rata diatas KKM sudah cukup untuk menggambarkan
keberhasilan pembelajaran modul perkakas tangan pada pelajaran
PLD.
Nilai rata-rata dari hasil tes kemampuan akhir (posttest) yang
diperoleh pada kelas eksperimental mengalami peningkatan yang
signifikan. Hasil perhitungan nilai posttest pada kelas X MA (kelas
eksperimental) dapat dilihat pada tabel 7.
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Tabel 5. Hasil Perhitungan Nilai Posttest Kelas Eksperimental
nilai posttest frekuensijumlah siswa persentase (%)
5,0 - 6,0 2 8,333333333
6,1 - 7,0 7 16,66666667
7,1 - 8,0 24 66,66666667
8,1 - 9,0 3 8,333333333
Sumber: Hasil olahan data pretest dan posttest
Distribusi data nilai posttest kelas eksperimen di atas dapat
disajikan dalam bentuk histogram seperti gambar 3.
Gambar 3. Histogram Frekuensi Nilai Posttest Pada Kelas Eksperimental
Adapun hasil perhitungan statistik data di atas dapat dilihat pada
tabel 6.
Tabel 6. Karakteristik Nilai Posttest Kelas Eksperimen




4 Skor Tertinggi 88
5 Skor Terendah 60
Sumber: Hasil olahan data posttest
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Hasil perhitungan statistik deskriptif kelas eksperimen
didapatkan jumlah skor rata-rata (mean) 78,8, median 74, modus 72.
Sedangkan nilai teringgi diperoleh dengan jumlah 88 dan nilai
terendah diperoleh dengan jumlah 60.
d. Analisis Tahap Awal
Analisis tahap awal yang dilakukan adalah menghitung
normalitas dan homogenitas dari data hasil prestasi belajar siswa pada
kelompok kontrol dan eksperimen. Uji normalitas digunakan untuk
mengetahui data prestasi siswa kelas X MA dan X MB, baik pada
pretest atau juga posttest termasuk data yang berdistribusi normal
pada kelas kontrol dan eksperimen atau tidak. Hal ini untuk
menentukan pengolahan data yang digunakan baik berupa statistik
parametrik atau statistik non parametrik. Selain itu dilakukan juga uji
homogenitas. Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui
keseimbangan varian nilai posttest kelas X MB untuk kelompok
kontrol  dan kelas X MA untuk kelompok  eksperimen. Uji
homogenitas ini sebagai prasyarat untuk melakukan uji perbedaan
/komparatif (Riduwan, 2009: 119). Uji perbedaan yang dilakukan
adalah untuk mengetahui perbedaan prestasi belajar antara kelompok
kontrol dan eksperimen. Berikut ini penjabaran analisis tahap awal
yang dilakukan antara lain:
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1) Pengujian Normalitas Data
Pengujian normalitas data diberikan teknik normalitas data
dengan menggunakan chi kuadrat (X2). Langkah-langkah yang
diperlukan adalah:
a) Pertama menentukan jumlah kelas interval. Untuk pengujian
normalitas dengan chi kuadrat, jumlah ditetapkan = 6
(Sugiyono: 2010).
b) Menentukan panjang kelas interval,Panjang kelas = Data terbesar − Data terkecil6 (jumlah kelas interval)








pretest 64 34 5
postest 88 56 5,333
kelas kontrol
pretest 54 20 5,67
postest 82 46 6
Sumber: Hasil olahan data pretest dan posttest
c) Menghitung fh (frekuensi yang diharapkan), cara menghitung
fh didasarkan pada tiap persentase luas tiap bidang kurva
normal dikalikan jumlah data yang di observasi (jumlah
individu dalam sampel). Berikut perhitungannya:
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Tabel 8. Perhitungan fh (frekuensi yang diharapkan) kelas X MB
(kelas kontrol)
(1)  fh kelas 1 2.7% x 39 1,053 = 1
(2)  fh kelas 2 13.53% x 39 5,2767 = 5
(3)  fh kelas 3 34,13% x 39 13,3107 = 13
(4)  fh kelas 4 34,13% x 39 13,3107 = 13
(5)  fh kelas 5 13.53% x 39 5,2767 = 5
(6)  fh kelas 6 2.7% x 39 1,053 = 1
Sumber: Hasil olahan data pretest dan posttest
d) Langkah selanjutnya menyusun ke dalam tabel distribusi
frekuensi, sekaligus tabel penolong untuk menghitung harga
chi kuadrat hitung. Lihat tabel berikut:
Tabel 9. Distribusi Frekuensi Prestasi Pada Pretest Kelas X MB
(Kelompok Kontrol)
no interval fo Fh fo - fh (f0 - fh)² (fo - fh)²fh
1 19-25 1 1 0 0 0
2 26-32 2 5 -3 9 1,8
3 33-39 8 13 -5 25 1,923077
4 40-46 18 13 5 25 1,923077
5 47-53 9 5 4 16 3,2
6 54-60 1 1 0 0 0
jumlah 39 38 1 75 8,846154
Sumber: Olahan data pretest kontrol
Tabel 10. Distribusi Frekuensi Prestasi Pada Posttest Kelas X MB
(kelompok kontrol)
no interval fo Fh fo - fh (f0 - fh)² (fo - fh)²fh
1 45-51 3 1 2 4 4
2 52-58 7 5 2 4 0,8
3 59-65 8 13 -5 25 1,923077
4 66-72 12 13 -1 1 0,076923
5 73-79 6 5 1 1 0,2
6 80-86 3 1 2 4 4
jumlah 39 38 1 39 11
Sumber: Olahan data Posttest kontrol
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Untuk pretest kelas eksperimen hanya terdapat 37 siswa, sehingga
harus menghitung fh, berikut perhitungannya:
Tabel 11. Perhitungan fh (frekuensi yang diharapkan) X MA
(1)  fh kelas 1 2.7% x 37 0,999 = 1
(2)  fh kelas 2 13.53% x 37 5,0061 = 5
(3)  fh kelas 3 34,13% x 37 12,6281 = 13
(4)  fh kelas 4 34,13% x37 12,6281 = 13
(5)  fh kelas 5 13.53% x 37 5,0061 = 5
(6)  fh kelas 6 2.7% x 37 0,999 = 1
Sumber: Hasil olahan data pretest dan posttest
Tabel 12. Distribusi Frekuensi Prestasi Pada Pretest Kelas X MA
(kelompok eksperimen)
no interval fo Fh fo - fh (f0 - fh)² (fo - fh)²fh
1 34-39 3 1 2 4 4
2 40-45 8 5 3 9 1,8
3 46-51 14 13 1 1 0,076923
4 52-57 10 13 -3 9 0,692308
5 58-63 1 5 -4 16 3,2
6 64-69 1 1 0 0 0
jumlah 37 38 -1 39 9,769231
Sumber: Hasil olahan data pretest dan posttest
Untuk posttest kelas eksperimen hanya terdapat 36 siswa, sehingga
harus menghitung fh, berikut perhitungannya:
Tabel 13. Perhitungan fh (frekuensi yang diharapkan) X MA
(1)  fh kelas 1 2.7% x 37 0,972 = 1
(2)  fh kelas 2 13.53% x 37 4,8708 = 5
(3)  fh kelas 3 34,13% x 37 12,2868 = 13
(4)  fh kelas 4 34,13% x 37 12,2868 = 13
(5)  fh kelas 5 13.53% x 37 4,8708 = 5
(6)  fh kelas 6 2.7% x 37 0,972 = 1
Sumber: Hasil olahan data pretest dan posttest
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Tabel 14. Distribusi Frekuensi Prestasi Pada Posttest Kelas X MA
(kelompok eksperimen)
no interval fo Fh fo - fh (f0 -fh)²
(fo - fh)²
fh
1 56-61 2 1 1 1 1
2 62-67 3 5 -2 4 0,8
3 68-73 10 12 -2 4 0,333333
4 74-79 14 12 2 4 0,333333
5 80-85 6 5 1 1 0,2
6 86-91 1 1 0 0 0
jumlah 36 36 0 14 2,666667
Sumber: Hasil olahan data posttest eksperimen
a) Langkah selanjutnya, memasukkan harga-harga fh ke dalam
tabel kolom fh, sekaligus menghitung harga-harga (fo-fh)2 dan( )
. Harga ( ) merupakan harga Chi Kuadrat (X2)
hitung.
b) Tahap selanjutnya, membandingkan harga Chi Kuadrat (X2)
hitung dengan Chi Kuadrat (X2) tabel. Apabila harga Chi
Kuadrat (X2) hitung lebih kecil daripada harga Chi Kuadrat
(X2) tabel, maka distribusi data dinyatakan normal. Apabila
Chi Kuadrat (X2) hitung lebih besar Chi Kuadrat (X2) tabel,
maka distribusi data dinyatakan tidak normal. Chi Kuadrat
(X2) tabel dengan dk (derajad kebebasan) = 6-1 =5.
Berdasarkan tabel Chi Kuadrat (X2) dapat diketahui bahwa
apabila dk=5 dan kesalahan yang ditetapkan = 5%, maka
harga Chi Kuadrat (X2) tabel =11,070. Untuk lebih jelas lihat
tabel hasil perhitungan normalitas berikut ini:
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Tabel 15. Hasil Perhitungan Normalitas
Sumber Data X²hitung X² tabel Keputusan
Eksperimen Pretest 9,769231 11,07 Normal
Posttest 2,666667 11,07 Normal
Kontrol Pretest 8,846154 11,07 Normal
Posttest 11 11,07 Normal
Sumber: Hasil olahan data pretest dan posttest
e. Analisis tahap akhir
Analisis tahap akhir dikemukakan untuk mencapai tujuan
penelitian yang dibuat. Tujuan penelitian yang meliputi hasil belajar
pembelajaran mata pelajaran Pekerjaan Logam Dasar (PLD) dengan
menggunakan modul perkakas tangan, perbedaan hasil belajar kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Berikut ini penjabarannya:
1) Hasil belajar modul perkakas tangan
Data hasil belajar dengan menggunakan modul perkakas
tangan dengan daftar nilai posttest pada kelas eksperimen
(lampiran.4). Data tersebut merupakan data daftar skor/nilai siswa
pada kelas X MA/kelompok eksperimen dan kelas X MB/kelompok
kontrol. Dari data tersebut dapat dihitung besar nilai modus (Mo),
median (Me), mean(Me). Modus (Mo) adalah nilai yang sering
muncul dalam kelompok. Modus (Mo) untuk kelompok eksperimen
dari data tersebut adalah pada skor/nilai 72. Pada skor 72 sebanyak 6
siswa yang mencapainya. Median (Md) adalah nilai tengah dari data
yang tersusun dari yang terkecil sampai yang terbesar atau
sebaliknya. Median (Md) dari data tersebut adalah pada skor/nilai
74. Median ini dihitung dari nilai urutan ke-18 ditambah nilai urutan
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ke-19 dari bawah dibagi dua. Mean (Me) adalah rerata dari jumlah
niali keseluruhan. Mean (Me) dari data tersebut adalah 78.
Sedangkan dari data tersebut dapat dihitung juga dari modus (Mo),
median (Md), mean (Me) dari kelompok kontrol. Modus (Mo) untuk
kelompok kontrol dari data tersebut adalah pada skor/nilai 68. Pada
skor/nilai 68 sebanyak 8 siswa yang mencapainya. Median (Md) dari
data tersebut adalah pada skor/nilai 66. Median (Md) ini dihitung
dari nilai pada urutan ke-20 yang sebelumnya datanya diurutkan dari
skor/nilai paling tinggi ke paling rendah. Mean (Me) adalah rata dari
jumlah nilai keseluruhan. Mean (Me) dari data tersebut adalah 64.
Berdasarkan data tersebut dapat dihitung juga persentase siswa
yang mendapat nilai lebih dari 70. Untuk kelas X MA/kelompok
eksperimental ada 27 siswa yang memiliki nilai >70, sehingga untuk
kelas eksperimental mempunyai 75% siswa yang sudah
mendapatkan nilai >70 dari jumlah total siswa 38. Sedangkan untuk
kelas X MB/kelompok kontrol ada 9 siswa yang memiliki nilai >70,
sehingga untuk kelas kontrol mempunyai 23% siswa yang sudah
mendapatkan nilai >70 dari jumlah siswa 40.
2) Perbedaan hasil belajar kelas eksperimen dan kelas kontrol
Perbedaan hasil belajar kelas eksperimental (X MA) dan
kelas kontrol (X MB) dengan menggunakan uji t. Uji t yang
digunakan uji t sampel independen. Hasil perhitungan komparasi
dengan menggunakan uji t ada pada lampiran 10. Perhitungan
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dengan menggunakan uji t menghasilkan harga t =7,117872.
dk=36+39-2 = 73.
Dalam tabel nilai-nilai kritis t derajat kebebasan (dk) 73 tidak
ditemukan, yang ada di sekitar dk 60 dan dk 120. Nilai kritis t
dengan dk 60 pada taraf signifikansi 5% adalah 1,671, 1% sebesar
2,390 dan , sedang dengan dk 120 pada taraf signifikansi 5%
adalah sebesar 1,658, 1% sebesar 2,358. Karena dk 73 lebih besar
daripada 60 dan lebih kecil daripada 120, oleh karena itu untuk
mendapatkan nilai dalam distribusi t dengan dk 73 pada taraf
signifikan 5% menggunakan rumus interpolasi sehingga didapat
nilainya adalah sebesar 1,6681. Hasil interpolasi yang dilakukan
pada signifikansi untuk α = 0,05 dengan uji satu pihak adalah
1,6681 diperoleh dari.dk 120 − dk 73dk 120 − dk 60 = 1,658 − x1,658 − 1,671
1,658 − x = (120 − 73) (1,658 − 1,671)120 − 60
1,658 − x = (47) (−0,013)601,658 − x = −0,0101−x = −0,0101 − 1,658x = 1,6681
Ternyata nilai ttabel (tt) baik pada taraf signifikansi 5%, lebih
kecil daripada nilai thitung. Dengan demikian berdasarkan data diatas
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terbukti bahwa terdapat perbedaan hasil belajar yang signifikan
pada kelas eksperimental dengan menggunakan modul perkakas
tangan dan kelas kontrol metode pembelajaran ceramah dan tanya
jawab.
3) Pengaruh penggunaan modul perkakas tangan
Pengaruh pengggunaan modul perkakas tangan dapat ditinjau
dari perbandingan nilai yang didapat siswa pada kelompok kontrol
dan kelompok eksperimen. Kriteria pengaruh modul perkakas
tangan adalah mengacu pada Kriteria Ketuntasn Minimal (KKM)
pelajaran Pekerjaan Logam Dasar (PLD). KKM adalah pencapaian
dengan nilai minimal 75. Jadi keputusannya apabila nilai rata-rata
kelas eksperimen lebih tinggi dari KKM berarti pembelajaran
dinyatakan efektif, tetapi apabila nilai rata-rata kelas eksperimen
lebih rendah dari KKM berarti pembelajaran dinyatakan tidak
berpengaruh. Hasil perhitungan rata-rata kelas eksperimen adalah
78,1 dengan jumlah keseluruhan 2656 dan banyak siswa ada 36
siswa.
Berdasarkan hasil perhitungan menunjukkan bahwa nilai
rata-rata kelas 78,1 lebih besar dari nilai yang seharusnya dicapai
dari Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 75. Keputusan yang
diambil bahwa pembelajaran dengan menggunakan modul perkakas
tangan berpengaruh terhadap upaya meningkatkan prestasi nilai
belajar siswa pada mata pelajaran Pekerjaan Logam Dasar (PLD).
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3. Pengaruh Pembelajaran Dengan Modul Perkakas Tangan
Pengaruh pembelajaran dengan modul perkakas tangan ini
merupakan deskripsi data hasil dari perhitungan statistik kembali pada
akhirnya menghasilkan satu hasil mengenai pengaruh modul perkakas
tangan. Hasil penelitian data statistik meliputi hasil dari uji normalitas
serta uji homogenitas, hasil belajar dari kelompok eksperimental dan
kelompok kontrol. Selanjutnya perhitungan perbedaan prestasi antara
kelompok yang menggunakan modul perkakas tangan dan kelompok yang
menggunakan metode ceramah dan tanya jawab dalam pembelajarannya.
Terakhir adalah hasil perhitungan dari penggaruh modul perkakas tangan
pada pelajaran Pekerjaan Logam Dasar (PLD)
Perhitungan normalitas diperoleh hasil bahwa harga Perhitungan
normalitas diperoleh hasil bahwa harga X2hitung semuanya lebih kecil dari
dari harga X2tabel. Pada kelompok eksperimental memiliki harga X2hitung
9,77 dan pada data posttest-nya X2hitung 2,76. Pada kelompok kontrol
memiliki harga X2hitung 8,84 dan pada data posttest-nya X2hitung 11. Harga
X2tabel adalah 11,070. Kesimpulannya bahwa semua data baik pada
kelompok ekperimental atau kontrol dinyatakan normal.
Hasil perhitungan hasil belajar pada kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol mempunyai skor yang berbeda. Skor ini berdasarkan
pada perhitungan modus (Mo), median (Me), mean (Me). Modus (Mo)
untuk kelompok eksperimen dari data tersebut adalah pada skor/nilai 72 .
Pada skor 78 sebanyak 6 siswa yang mencapainya. Median (Md) dari
data tersebut adalah pada skor/nilai 74. Median ini dihitunga dari nilai
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urutan ke-18 ditambah nilai urutan ke-18 dari bawah dibagi dua. Mean
(Me) dari data tersebut adalah 78. Modus (Mo) untuk kelompok kontrol
dari data tersebut adalah pada skor/nilai 68. Pada skor/nilai 68 sebanyak
8 siswa yang mencapainya. Median (Md) dari data tersebut adalah pada
skor/nilai 66. Median (Md) ini dihitung dari nilai pada urutan ke-20 yang
sebelumnya datanya diurutkan dari skor/nilai paling tinggi ke paling
rendah. Mean (Me) adalah rata dari jumlah nilai keseluruhan. Mean (Me)
dari data tersebut adalah 64. Berdasarkan data tersebut dapat dihitung
juga persentase siswa yang mendapat nilai lebih dari 70. Untuk kelas X
MA/kelompok eksperimental ada 27 siswa yang memiliki nilai >70,
sehingga untuk kelas eksperimental mempunyai 75% siswa yang sudah
mendapatkan nilai >70. Sedangkan untuk kelas X MB/kelompok kontrol
ada 9 siswa yang memiliki nilai >70, sehingga untuk kelas kontrol
mempunyai 23% siswa yang sudah mendapatkan nilai >70.
Perhitungan uji komparasi menggunakan uji t dua sampel
independen. Uji komparasi ini untuk menguji perbedaan hasil belajar dari
kelompok eksperimental dengan kelompok kontrol. Dari perhitungan uji t
diperoleh harga thitung 7,117872. Setelah itu, hasil perhitungan
dibandingkan dengan ttabel dengan taraf signifikansi 5 % yaitu 1,6681.
Nilai ttabel (tt) pada taraf signifikansi 5% lebih kecil daripada nilai thitung.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa bahwa terdapat perbedaan
hasil belajar yang signifikan pada kelas eksperimental dengan
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menggunakan modul perkakas tangan dan kelas kontrol metode
pembelajaran ceramah dan tanya jawab.
Analisis untuk mengetahui pengaruh modul perkakas tangan
menggunakan perbandingan antara rata-rata hasil belajar pada
pembelajaran menggunakan modul dengan nilai kriteria ketuntasan
minimal. Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) mempunyai nilai 75. Jadi
dapat disimpulkan bahwa keputusan yang diambil, apabila nilai hasil
belajar kelompok eksperimental mempunyai rata-rata nilai lebih tinggi
dari nilai kriteria ketuntasan minimal maka pembelajaran dinyatakan
efektif. Hasil analisis pada hasil belajar kelompok ekperimental
menunjukkan bahwa rata-rata nilai mendapatkan skor 78. Rata-rata ini
lebih tinggi dari nilai kriteria ketuntasan minimal, sehingga dapat
diputuskan bahwa pembelajaran menggunakan modul perkakas tangan
dinyatakan berpengaruh untuk mata pelajaran Pekerjaan Logam Dasar
(PLD).
a. Perhitungan Uji T Pada Kelas Kontrol dan Eksperimen
Untuk menghitung uji T ditentukan terlebih dahulu mean, varians,
jumlah responden pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Haslinya tersebut
dapat dilihat tabel di bawah :
Tabel 16. Mean, varians, jumlah pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Uraian kelas eksperimen kelas kontrol
Mean 78 64,4
Varians 17,35 48,75
Jumlah responden 36 39
Sumber : Hasil olahan data kelas eksperimen dan kontrol
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Setelah mean, varians, jumlah pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol telah didapat kemudian dimasukan dalam rumus uji T, yang dapat














Dalam tabel nilai-nilai kritis t derajat kebebasan (dk) 73 tidak ditemukan,
yang ada di sekitar dk 60 dan dk 120. Nilai kritis t dengan dk 60 pada taraf
signifikansi 5% adalah 1,671, 1% sebesar 2,390 dan , sedang dengan dk 120
pada taraf signifikan 5% adalah sebesar 1,658, 1% sebesar 2,358. Karena dk
73 lebih besar daripada 60 dan lebih kecil daripada 120, oleh karena itu untuk
mendapatkan nilai dalam distribusi t dengan dk 73  pada taraf signifikan 5%
menggunakan rumus interpolasi sehingga didapat nilainya adalah sebesar
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1,6681. Hasil interpolasi yang dilakukan pada signifikansi untuk α = 0,05
dengan uji satu pihak adalah 1,6681 diperoleh dari :dk 120 − dk 73dk 120 − dk 60 = 1,658 − x1,658 − 1,671
1,658 − x = (120 − 73) (1,658 − 1,671)120 − 60
1,658 − x = (47) (−0,013)601,658 − x = −0,0101−x = −0,0101 − 1,658x = 1,6681
Ternyata nilai ttabel (tt) baik pada taraf signifikansi 5%, lebih kecil
daripada nilai thitung. Dengan demikian berdasarkan data diatas terbukti bahwa
Siswa kelompok kontrol dengan menggunakan metode pembelajaran ceramah
dan tanya jawab kurang baik hasil belajarnya bila dibandingkan dengan hasil
belajar siswa kelompok eksperimental yang menggunakan modul perkakas
tangan pada mata pelajaran Pekerjaan Logam Dasar (PLD).
b. Langkah-Langkah Menguji Hipotesis
1) Membuat Ha dan Ho dalam Bentuk Kalimat:
Ha : Hasil belajar menggunakan modul perkakas tangan lebih tinggi
daripada hasil belajar menggunakan metode ceramah dan tanya jawab.
Ho : Hasil belajar menggunakan modul perkakas tangan sama dengan
menggunakan metode ceramah dan tanya jawab.
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2) Membuat Ha dan Ho model statistik:
Ha :  μ1 > μ2
Ho :  μ1 ≤ μ2
3) Mencari thitung dengan rumus:
t = ₁ ₂₁²₁ ₂²₂
4) Menentukan kaidah pengujian
Langkah pertama dalam menentukan kaidah pengujian adalah
mengetahui taraf signifikansi, taraf signifikansi diperoleh (α=0,05).
Langkah berikutnya adalah menentukan dk, dk diperoleh dari jumlah
responden dari dua kelas dikurangi dua (n1+n2)-2 = 36+39-2 = 73.
Untuk dk 73 tidak terdapat pada tabel akan tetapi pada tabel dk 73
terletak diantara 60 dan 120, maka harus mencari memakai rumus
interpolasi sehingga didapata nilai perhitungan 1,6681. Dari kalimat
hipotesis yang ada diatas maka kriteria pengujian merupakan pengujian
satu pihak. Jika: +ttabel ≥ thitung , maka Ho diterima dan Ha ditolak
5) Membandingkan ttabel dengan thitung
Ternyata: +ttabel ≤ thitung
Atau 1,6681< 7,117872, maka Ho ditolak dan Ha diterima
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6) Kesimpulan
Ha : Hasil belajar menggunakan modul perkakas tangan lebih tinggi
daripada hasil belajar menggunakan metode ceramah dan tanya jawab
pada mata pelajaran Pekerjaan Logam Dasar (PLD) DITERIMA,
sedangkan
Ho : Hasil belajar menggunakan modul perkakas tangan sama dengan
menggunakan metode ceramah dan tanya jawab pada mata pelajaran
Pekerjaan Logam Dasar (PLD) DITOLAK.
Jadi terbukti bahwa hasil belajar menggunakan modul perkakas
tangan lebih tinggi daripada hasil belajar menggunakan metode
ceramah dan tanya jawab
B. Pembahasan
Upaya peningkatan prestasi belajar pada pembelajaran mata pelajaran
Pekerjaan Logam Dasar (PLD) bahasan mengenal komponen peralatan kerja
bangku yang hanya memfokuskan pada pembelajaran peralatan kikir, gergaji










Muhammadiyah 2 Borobudur. Dalam penelitian ini mengungkap tentang
faktor yang berpengaruh terhadap prestasi belajar pada mata pelajaran
Pekerjaan Logam Dasar (PLD) yaitu pembelajaran dengan menggunakan
modul perkakas tangan. Penelitian ini menggunakan dua kelas yaitu kelas
kontrol (kelas yang menggunakan model pembelajaran ceramah dan tanya
jawab) dan kelas eksperimen (kelas menggunakan model pembelajaran
modul). Oleh sebab itu penelitian ini termasuk pada penelitian populasi
dikarenkan di SMK Muhammadiyah 2 Borobudur pada jurusan pemesinan
juga hanya terdapat 2 kelas yaitu X MA dan X MB ,dengan jumlah  siswa
seluruhnya 75 siswa. Tujuan dilakukan penelitian adalah untuk mengetahui
perbedaan prestasi belajar antara kelompok yang diajar menggunakan media
modul perkakas tangan dan kelompok yang diajar tanpa menggunakan cara
ceramah dan tanya jawab.
1. Deskripsi Kondisi Awal Prestasi Belajar Kelompok Kontrol dan
Eksperimen.
Kondisi awal  prestasi belajar kelompok kontrol dan eksperimen
dalam penelitian ini diketahui dengan melakukan pretest pada kedua
kelompok. Dari hasil tersebut diperoleh rata-rata skor pretest kelompok
kontrol sebesar 42 dan rata-rata skor pretest kelompok eksperimen sebesar
48. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan yang
signifikan antara prestasi belajar awal (pretest) masing-masing, baik pada
kelas kontrol maupun kelas eksperimen. Selisih nilai pretest yang sedikit
pada kelas kontrol dan eksperimen ini baik untuk dilakukan penelitian,
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karena itu dapat diasumsikan bahwa kemampuan kelas eksperimen dan
kelas kontrol adalah sama. (lihat Gambar 4)
Gambar 4. Histogram nilai pretest kelas kontrol dan kelas eksperimen.
2. Proses Pembelajaran dengan Modul Perkakas Tangan
Pembahasan mengenai proses pembelajaran dengan modul
perkakas tangan pada mata pelajaran Pekerjaan Logam Dasar (PLD)
dititikberatkan pada kegiatan siswa pada saat pelajaran berlangsung.
Kegiatan pembelajaran sebelum dilakukan posttest berlangsung selama 6
jam pelajaran (3 kali pertemuan). Pada proses pembelajaran hanya
mengajarkan pada kompetensi dasar mejelaskan jenis, fungsi dan cara
penggunaan  perkakas tangan. Kompetensi dasar tersebut berisi tentang
penjelasan ragum, kikir, gergaji tangan, pahat, tap, snei. Pada proses
pembelajaran menggunakan modul perkakas tangan siswa menyimak
modul dengan baik sambil mendengarkan penjelasan materi dari guru.
Siswa cenderung mudah dalam menerima materi yang disampaikan, siswa
mampu menjawab pertanyaan lisan yang diberikan guru secara acak.
Pengaruh modul dalam pembelajaran terlihat ketika pada pertemuan












kelas eksperimen kelas kontrol
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memberikan tanggapan maupun menjawab pertanyaan dari guru
dikarenakan siswa dapat mempelajari materi-materi pelajaran dirumah
maupun setelah pelajaran selsesai. Kemampuan siswa yang berbeda-beda
dalam menerima materi dapat terbantu dengan modul yang dimiliki siswa
sehingga upaya peningkatan prestasi siswa dengan adanya pengaruh modul
sangat terbukti adanya perbedaan dengan kelas yang dajar menggunakan
metode ceramah dan tanya jawab.
3. Hasil Pembelajaran dengan Modul Perkakas Tangan
Pembahasan mengenai hasil pembelajaran dengan modul perkakas
tangan dititikberatkan pada deskripsi hasil perhitungan setelah
pembelajaran dengan menggunakan modul perkakas tangan. Hasil analitis
pada mata pelajaran Pekerjaan Logam Dasar (PLD) siswa kelas X M SMK
Muhammadiyah 2 Borobudur menunjukkan upaya peningkatan prestasi
dengan media modul berjalan dengan baik. Hal ini dapat dilihat pada nilai
posttest rata-rata nilai kelas eksperimen dan rata-rata nilai kelas kontrol
sangat berbeda. Kelompok eksperimen diberi perlakuan yaitu dengan
modul perkakas tangan dan kelompok kontrol menggunakan metode
ceramah dan tanya jawab. Setelah diberi perlakuan pada kelas eksperimen
dan kelas kontrol diberikan tes akhir (posttest). Dalam pembelajaran ini
waktu yang digunakan 3 kali pertemuan (6 jam pelajaran). Setelah
perlakuan diberikan kepada kelas X MA (kelompok eksperimental) dan
kelas X MB (kelompok kontrol) didapatkan rata-rata hasil belajar mata
pelajaran Pekerjaan Logam Dasar (PLD) pada kelas eksperimental lebih
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baik dibandingkan dengan rata-rata hasil belajar kelas kontrol. Hal itu
disebabkan karena adanya pelakuan kepada kelas eksperimen dengan
dibagikan modul, sehingga siswa juga dapat mempelajari materi pelajaran
pada modul tersebut diluar jam pelajaran dikelas.
Kesimpulan hasil pembelajaran dengan menggunakan modul
perkakas tangan menunjukkan bahwa prestasi belajar mata pelajaran
Pekerjaan Logam Dasar (PLD) di SMK Muhammadiyah 2 Borobudur
berdasarkan hasil penelitian nilai rata-rata pretest kelas kontrol adalah 42
dan nilai rata-rata postest adalah 64,4; sedangkan pada kelas eksperimen
nilai rata-rata pretest adalah 48,1 dan nilai rata-rata postest adalah 78,1.
Penggunaan media modul dapat meningkatkan prestasi belajar siswa. Hal
ini ditunjukkan dengan selisih antara nilai pretest dengan nilai postest
yang lebih besar pada kelas eksperimen. Kelas kontrol mengalami
kenaikan sebesar 53,33% sedangkan kelas eksperimen mengalami
kenaikan sebesar 62,37% (dapat dilihat pada Tabel. 17). Adanya
perbedaan prestasi belajar yang signifikan, hal terbukti dari hasil
penghitungan nilai rata-rata (mean) postes dari kelas kontrol dan kelas
eksperimen. Skor rata-rata kelas kontrol adalah sebesar 64,4 dan kelas
eksperimen 78,1.
4. Perbedaan Prestasi Belajar Siswa Kelas X SMK Muhammadiyah 2
Borobudur yang Diajar Menggunakan Media Modul dan yang
Diajar Tanpa Menggunakan Media Modul.
Setelah mendapat pembelajaran dengan menggunakan media
modul, skor posttest prestasi belajar kelas eksperimen mengalami
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peningkatan yang cukup signifikan, sedangkan siswa kelas kontrol yang
tidak menggunakan media modul mengalami peningkatan yang lebih kecil.
Diketahui skor rata-rata pretest kelas kontrol sebesar 42 dan skor rata-rata
posttets kelas kontrol sebesar 64,4 yang berarti terjadi peningkatan prestasi
belajar sebesar 22,4. Sedangkan pada kelompok eksprimen diketahui skor
rata-rata pretest sebesar 48,1 dan skor rata-rata posttest sebesar 78,1. Dari
hasil tersebut, kelompok eksperimen mengalami kenaikan sebesar 30. Hal
ini menunjukkan bahwa prestasi belajar kelas eksperimen mengalami
kenaikan yang lebih besar dari pada siswa kelas kontrol. Berikut
rangkuman skor rata-rata pretest dan posttest.
Tabel 17. Rangkuman skor rata-rata pretets dan posttest
No Kelompok Skor rata-
rata pretest
Skor rata-
rata posttest Selisih Persentase
1. Kelompok Eksperimen 48,1 78,1 30 62,37
2. Kelompok Kontrol 42 64,4 22,4 53,33
Berdasarkan tabel di atas dapat digambarkan dalam histogram berikut ini :
Gambar 5. Histogram skor rata-rata kelas kontrol dan kelas eksperimen.



















5. Pengaruh Modul Terhadap Prestasi Mata Pelajaran Pekerjaan
Logam Dasar (PLD)
Pembahasan mengenai pengaruh modul akan dititikberatkan pada
pengkajian kembali pengaruh modul perkakas tangan pada upaya
peningkatan prestasi belajar siswa dalam proses pembelajaran.
Pembelajaran menggunakan modul perkakas tangan dapat menghasilkan
nilai rata-rata kelas diatas Kriteria Ketuntasn Minimal (KKM) yang
disyaratkan. Nilai KKM 75 sedangkan perolehan rata-rata kelas kelompok
eksperimen mendapatkan 78,1. Berdasarkan inilah dapat diputuskan
bahwa pembelajaran menggunakan modul perkakas tangan dapat
meningkatkan prestasi pada mata pelajaran PLD. Dibandingkan dengan
kelas kontrol yang tidak memperoleh modul perkakas tangan hasil
prestasinya lebih rendah dan rata-rata nilai dibawah dari nilai KKM 75.
Selisih persentase kenaikan dari pretest ke posttest juga lebih besar kelas
ekperimen dengan 62,34% dari pada kelas kontrol dengan 53,33%.
Sumbangan efektif modul perkakas tangan sendiri dalam upaya
peningkatan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran PLD adalah sebesar
62,34% - 53,33% = 9,01%. Dari rata-rata posttest tesebut dapat dihitung
efisiensi relatif dengan rumus = x 100%̇ (Sudjana,
1989 :76), sehingga dapat diperoleh sumbangan efisiensi relatif dari
perlakuan modul perkakas tangan adalah = ,, x100% = 61,59 %.̇
Perolehan nilai rata-rata ini tidak terlepas dari proses pembelajaran
yang dilakukan. Pembelajaran modul perkakas tangan secara nyata dapat
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meningkatkan pengetahuan pada saat pembelajaran berlangsung. Siswa
yang kurang pandai maupun yang pandai dapat mengulas kembali
pelajaran yang telah dilaksanakan di sekolah, dirumah pun siswa dapat
belajar mendiri sehingga siswa siap dengan pelajaran yang akan diberikan
pada pertemuan yang akan datang. Proses inilah yang diharapkan dari
pengaruh modul perkakas tangan yang diberikan. Siswa mampu belajar
mandiri di rumah dan mampu mengulas materi di rumah yang diberikan di
sekolah sewaktu proses belajar mengajar berlangsung. Walaupun demikian
ada beberapa siswa yang termasuk siswa yang kurang mudah dalam
memahami materi yang diberikan. Hal ini apabila dibiarkan terus akan
mengakibatkan perolehan nilai rendah, serta pemahaman pada siswa yang
kurang pandai juga sulit bertambah. Solusi untuk masalah ini adalah guru
memberikan pengertian berupa penjelasan bahwa setiap individu-individu
siswa harus mau megulas dan memperdalam belajar dan guru juga
memberi penjelasan dengan lebih detail. Guru juga tetap memberikan
stimulus tertentu seperti memberikan kesempatan kepada siswa untuk
melakukan tanya jawab maupun sanggahan dari penjelasn guru maupun
tanggapan teman pada saat pembelajaran. Solusi ini ternyata dapat
memperoleh hasil yang diharapkan. Siswa berangsur-angsur melakukan
aksi tanya jawab dalam proses pembelajarn mengenai materi yang kurang
dipahami.
Pelaksanaan pembelajaran dengan modul perkakas tangan dapat
menambah nilai prestasi hasil belajar siswa. Penerapan modul perkakas
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tangan, siswa di kelas eksperimental tidak merasa jenuh sehingga
termotivasi untuk terlibat aktif dalam pembelajaran. Suasana diskusi serta
timbal balik guru dan siswa/antar sesama siswa semakin terjalin. Kelas X
MA sebagai kelas eksperimental termasuk kelas yang mampu memberikan
hasil yang memuaskan dalam pembelajaran.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil belajar siswa kelas X
MA/kelompok eksperimental lebih baik dari kelas X MB/kelompok
kontrol. Hal ini didukung oleh belajar mamdiri dan penguasaan materi dari
modul yang dimiliki siswa dan kemampuan guru yang semakin meningkat
pada setiap pembelajaran. Secara umum adanya perbedaan hasil belajar
antara kelas eksperimental dan kelas kontrol akibat pengaruh modul
mampu meningkatkan prestasi belajar siswa dan keterampilan siswa dalam






Hasil penelitian dan analisis data keseluruhan yang telah diuraikan,
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:
1. Hasil belajar siswa untuk kemampuan awal adalah sama, karena hanya
tedapat perbedaan hasil pretest yang tidak signifikan pada kelas
eksperimen dan kontrol. Hal tersebut dapat dilihat dari perbedaan nilai
rata-rata pretest kelas pada kelas eksperimen 48,1 dan nilai rata-rata
pretest kelas pada kelas kontrol 42.
2. Hasil belajar siswa pada kelas eksperimen yang diberi perlakuan modul
memperoleh hasil sebagai berikut: mean 78,1, median 74, modus 72, nilai
tertinggi 88 dan nilai terendah 60. Sedangkan hasil belajar siswa kelas
ekperimen  pada kemampuan awal  sebagai berikut: mean 48,1, median
48, modus 46, nilai tertinggi 64 dan nilai terendah 34. Dari data tersebut
dapat dikatakan bahwa upaya peningkatan prestasi belajar siswa dengan
media modul berhasil dengan adamya peningkatan mean sebesar 30.
3. Terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar kelas eksperimen
dengan hasil : mean 78,1, median 74, modus 72, nilai tertinggi 88 dan nilai
terendah 60 dibandingkan dengan kelas kontrol yang hasilnya: mean 64,4,
median 66, modus 68, nilai tertinggi 82 dan nilai terendah 48. Hal tersebut
dapat dilihat dari perbedaan rata-rata kelas pada kelas eksperimen lebih
tinggi dari nilai rata-rata kelas pada kelas kontrol bahwa kelas ekperimen
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mampu mendapatkan hasil nilai yang lebih baik dengan adanya pelakuan
modul dibandingkan dengan kelas kontrol tanpa adanya modul. Selisih
persentase kenaikan dari pretest ke posttest juga lebih besar kelas
ekperimen dengan 62,34% dari pada kelas kontrol dengan 53,33%.
Sumbangan efektif modul perkakas tangan sendiri dalam upaya
peningkatan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran Pekerjaan Logam
Dasar (PLD) sebesar 9,01%.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian, dapat dikemukakan beberapa saran
diantaranya adalah:
1. Pelaksanaan pembelajaran dengan modul dapat dikombinasikan dengan
media lain seperti media ajar power point dan juga dapat dengan strategi
pembelajaran lain seperti jigsaw supaya pembelajaran lebih menarik dan
juga dapat .
2. Penggunaan modul dapat berpengaruh dengan motivasi dan komunikasi
yang menyenangkan dan komunikatif yang diberikan guru.
3. Siswa diberikan pertanyaan secara acak mengenai materi yang ada
didalam modul agar mau belajar mandiri di rumah, guru mengajak siswa
untuk lebih komunikatif agar tidak malu bertanya kepada guru
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C. Implikasi Hasil Penelitian
Perolehan hasil penelitian dapat dikemukakan beberapa implikasi
sebagai berikut:
1. Penggunaan modul dalam proses pembelajaran menuntut guru harus
memahami secara mendalam mengenai materi yang ada pada modul,
mengarahkan kelas saat pembelajaran berlangsung, memberikan
pertanyaan-pertanyaan yang membuat siswa mau untuk mempelajari
modul.
2. Pengaruh modul perkakas tangan muncul ketika siswa yang diberi
pertanyaan dan meminta untuk menjelaskan dapat meberikan jawaban
yang benar dan tidak terpengaruh terhadap teman yang lain.
3. Penggunaan modul perkakas tangan disamping harus memahami isi
modul, guru juga harus mampu mengarahkan siswa untuk mempelajari
modul secara mandiri di luar jam pelajaran atau di rumah.
D. Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini sudah diusahakan dan dilakukan sesuai dengan prosedur
ilmiah, namun demikian masih memiliki keterbatasan antara lain:
1. Penelitian hanya terbatas pada siswa kelas X program keahlian Teknik
Pemesinan SMK Muhammadiyah 2 Borobudur yang terdiri dari dua kelas.
2. Data siswa untuk mengungkap hasil dari prestasi belajar/pengukuran
dilakukan pada hasil belajarnya saja. Akan lebih baik apabila dilakukan
pula pengukuran pada setiap jobnya.
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3. Data siswa untuk mengungkap hasil dari prestasi belajar atas materi yang
disampaikan juga hanya dengan menggunakan modul perkakas tangan,
akan lebih baik lagi apabila dalam penerapan modul di kelas diberikan
kesempatan untuk mempresentasikan tiap kompetensi dasar yang akan
dipelajari.
4. Jumlah dana dan waktu yang terbatas sehingga penelitian ini hanya
dilakukan di satu sekolah saja serta hasilnya belum tentu sama dengan
sekolah-sekolah lainnya.
5. Penilaian/ tes terbatas hanya pada teori, belum termasuk pada hasil praktik
siswa setelah dilakukan perlakuan menggunakan media modul, hal ini
dikarenaan waktu dari peneliti yang terbatas.
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UPAYA MENINGKATKAN PRESTASI BELAJAR SISWA
DENGAN MEDIA MODUL PADA MATA PELAJARAN
PLD (PEKERJAAN LOGAM DASAR) DI SMK
MUHAMMADIYAH 2 BOROBUDUR
no 1 no 2 no 3 no 4 no 5 no 6 no 7 no 8 no 9 no 10 no 11 no 12 no 13 no 14 no 15 no 16 no 17 no 18 no 19 no 20 no 21 no 22 no 23 no 24 no 25 no 26 no 27 no 28 no 29 no 30 no 31 no 32 no 33 no 34 no 35 no 36 no 37 no 38 no 39 no 40 no 41 no 42 no 43 no 44 no 45 no 46 no 47 no 48 no 49 no 50
Res 1 0 1 1 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 18
Res 2 1 0 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 30
Res 3 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 36
Res 4 0 0 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 0 0 1 0 1 23
Res 5 1 1 0 0 1 0 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 0 1 0 0 0 1 0 1 1 1 26
Res 6 0 0 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 34
Res 7 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 1 1 23
Res 8 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 0 28
Res 9 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 1 1 27
Res 10 0 0 1 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 0 0 1 0 0 0 1 21
Res 11 0 0 1 0 1 0 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 0 1 0 0 0 1 28
















Res 13 1 1 1 0 1 0 0 0 0 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 1 25
Res 14 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 38
Res 15 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 35
Res 16 1 0 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 0 1 0 0 1 1 30
Res 17 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 0 1 28
Res 18 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 0 0 1 1 1 36
Res 19 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 34
Res 20 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 19
Res 21 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 0 0 0 1 29
Res 22 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 17
Res 23 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 32
Res 24 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 23
Res 25 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 1 1 20
Res 26 0 0 1 0 1 0 0 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 25
Res 27 0 0 1 0 1 0 0 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 24
Res 28 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 0 0 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 33
Res 29 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 30

















Lampiran 2. Perhitungan Validitas Soal
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Sumber: Hasil olahan data validitas butir
Jika t hitung > t tabel berarti valid dan  t hitung < t tabel berarti gugur.
No. Butir Soal Harga t hitung Harga t tabel Keputusan
1 3,05318284 1,703 Valid
2 3,025179352 1,703 Valid
3 0,29729345 1,703 Gugur
4 -0,269539722 1,703 Gugur
5 0,710882976 1,703 Gugur
6 3,970631234 1,703 Valid
7 2,240502272 1,703 Valid
8 2,22954873 1,703 Valid
9 2,015726498 1,703 Valid
10 0,106142718 1,703 Gugur
11 1,892106607 1,703 Valid
12 0,673094891 1,703 Gugur
13 2,177990793 1,703 Valid
14 2,011058603 1,703 Valid
15 0,506525135 1,703 Gugur
16 1,853191689 1,703 Valid
17 2,578547293 1,703 Valid
18 2,176472267 1,703 Valid
19 2,427713754 1,703 Valid
20 3,418815726 1,703 Valid
21 2,346010516 1,703 Valid
22 0,464637237 1,703 Gugur
23 1,459264458 1,703 Gugur
24 1,088906628 1,703 Gugur
25 3,266090264 1,703 Valid
26 1,246317701 1,703 Gugur
27 2,306484746 1,703 Valid
28 0,742422196 1,703 Gugur
29 2,080717699 1,703 Valid
30 0,345886952 1,703 Gugur
31 2,166277102 1,703 Valid
32 1,763639488 1,703 Valid
33 2,096182472 1,703 Valid
34 0,998375103 1,703 Gugur
35 1,956550678 1,703 Valid
36 1,166910728 1,703 Gugur
37 -0,162848875 1,703 Valid
38 0,930150778 1,703 Gugur
39 0,117533341 1,703 Gugur
40 1,853191689 1,703 Valid
41 1,060904492 1,703 Gugur
42 0,067061102 1,703 Gugur
43 2,820018112 1,703 Valid
44 -0,838070184 1,703 Gugur
45 2,158166647 1,703 Valid
46 2,253404054 1,703 Valid
47 2,372095243 1,703 Valid
48 2,402427025 1,703 Valid
49 1,755442796 1,703 Valid
50 -78,58835435 1,703 Gugur
Lampiran 2. Perhitungan Validitas Soal
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Item Pertanyaan No.1
No. X Y X² Y² XY
1 0 18 0 324 0
2 1 30 1 900 30
3 0 36 0 1296 0
4 0 23 0 529 0
5 1 26 1 676 26
6 0 34 0 1156 0
7 1 23 1 529 23
8 1 28 1 784 28
9 0 27 0 729 0
10 0 21 0 441 0
11 0 28 0 784 0
12 0 29 0 841 0
13 1 25 1 625 25
14 1 38 1 1444 38
15 1 35 1 1225 35
16 1 30 1 900 30
17 0 28 0 784 0
18 1 36 1 1296 36
19 1 34 1 1156 34
20 0 19 0 361 0
21 1 29 1 841 29
22 0 17 0 289 0
23 0 32 0 1024 0
24 0 23 0 529 0
25 0 20 0 400 0
26 0 25 0 625 0
27 0 24 0 576 0
28 1 33 1 1089 33
29 0 30 0 900 0
ƩX ƩY ƩX² ƩY² ƩXY
jumlah 12 801 12 23053 367
ℎ = (∑ ) − (∑ )(∑ ){ . ∑ − (∑ ) }. { . ∑ − (∑ ) }= 29(367) − (12). (801){29.12 − (12) }. {29.25055 − (801) }= 10312344,1297889
= 0,4398







T Hitung = 3,05318284
Dk = N - 2 » 29 – 2 = 27
Ttabel Untuk dk 27, dengan taraf signifikan =0.05
dengan uji satu pihak adalah = 1,703
t hitung > t tabel
3,05318284> 1,703
VALID
Lampiran 2. Perhitungan Validitas Soal
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Item Pertanyaan No.3
No. X Y X² Y² XY
1 1 18 1 324 18
2 1 30 1 900 30
3 1 36 1 1296 36
4 1 23 1 529 23
5 0 26 0 676 0
6 1 34 1 1156 34
7 1 23 1 529 23
8 1 28 1 784 28
9 1 27 1 729 27
10 1 21 1 441 21
11 1 28 1 784 28
12 1 29 1 841 29
13 1 25 1 625 25
14 1 38 1 1444 38
15 1 35 1 1225 35
16 1 30 1 900 30
17 1 28 1 784 28
18 1 36 1 1296 36
19 1 34 1 1156 34
20 1 19 1 361 19
21 1 29 1 841 29
22 1 17 1 289 17
23 1 32 1 1024 32
24 1 23 1 529 23
25 1 20 1 400 20
26 1 25 1 625 25
27 1 24 1 576 24
28 1 33 1 1089 33
29 1 30 1 900 30
ƩX ƩY ƩX² ƩY² ƩXY
jumlah 28 801 28 23053 775
ℎ = (∑ ) − (∑ )(∑ ){ . ∑ − (∑ ) }. { . ∑ − (∑ ) }= 29(775) − (28). (801){29.28 − (28) }. {29.23055 − (801) }= 47868,4514955
= 0,054119315







T Hitung = 0,29729345
Dk = N - 2 » 29 – 2 = 27
Ttabel Untuk dk 27, dengan taraf signifikan =0.05
dengan uji satu pihak adalah = 1,703
t hitung > t tabel
0,29729345> 1,703
TIDAK VALID
Lampiran 2. Perhitungan Validitas Soal
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Item Pertanyaan No.43
No. X Y X² Y² XY
1 0 18 0 324 0
2 0 30 0 900 0
3 1 36 1 1296 36
4 0 23 0 529 0
5 0 26 0 676 0
6 1 34 1 1156 34
7 0 23 0 529 0
8 1 28 1 784 28
9 0 27 0 729 0
10 0 21 0 441 0
11 0 28 0 784 0
12 0 29 0 841 0
13 1 25 1 625 25
14 1 38 1 1444 38
15 1 35 1 1225 35
16 0 30 0 900 0
17 0 28 0 784 0
18 1 36 1 1296 36
19 0 34 0 1156 0
20 1 19 1 361 19
21 1 29 1 841 29
22 0 17 0 289 0
23 1 32 1 1024 32
24 1 23 1 529 23
25 0 20 0 400 0
26 0 25 0 625 0
27 0 24 0 576 0
28 0 33 0 1089 0
29 1 30 1 900 30
ƩX ƩY ƩX² ƩY² ƩXY
Jml 12 801 12 23053 365
ℎ = (∑ ) − (∑ )(∑ ){ . ∑ − (∑ ) }. { . ∑ − (∑ ) }= 29(365) − (12). (801){29.12 − (12 }. {29.23053 − (801) }= 9752344,129689
= 0,415079423







T Hitung = 2,820018112
Dk = N - 2 » 29 – 2 = 27
Ttabel Untuk dk 27, dengan taraf signifikan =0.05
dengan uji satu pihak adalah = 1,703
t hitung > t tabel
2,820018112> 1,703
VALID




Skor Ganjil (X) X² Genap (Y) Y² XY
8 4 16 4 16 16
18 9 81 9 81 81
25 13 169 12 144 156
11 6 36 5 25 30
15 8 64 7 49 56
22 12 144 10 100 120
13 10 100 3 9 30
17 10 100 7 49 70
16 9 81 7 49 63
9 6 36 3 9 18
15 9 81 6 36 54
17 8 64 9 81 72
12 6 36 6 36 36
25 14 196 11 121 154
21 13 169 8 64 104
17 9 81 8 64 72
17 10 100 7 49 70
24 12 144 12 144 144
22 11 121 11 121 121
8 6 36 2 4 12
19 12 144 7 49 84
9 2 4 7 49 14
21 10 100 11 121 110
9 4 16 5 25 20
9 4 16 5 25 20
13 7 49 6 36 42
13 7 49 6 36 42
20 9 81 11 121 99
17 9 81 8 64 72
249 2395 213 1777 1982
ƩX ƩX² ƩY ƩY² ƩXY
= (∑ ) − (∑ )(∑ ){ . ∑ − (∑ ) }. { . ∑ − (∑ ) }
( ) ( ).( ){ . ( ) }.{ . ( ) }= , =1,01071
Spreman brown
11 = 2.1+= .1,010711,01071
= 1,00533Dengan jumlah N=29 pada taraf signifikansi= 5%maka diperoleh r tabel = 0,367Kaidah keputusan:Jika r11> rtabel maka reliabelJika r11< rtabel maka tidak reliabler11> rtabel
1,00533>0,367
INSTRUMEN TEST RELIABEL








Jadi, nilai rata-rata posstest pada kelas
ekperimen adalah 7,81
NO NAMA NILAI
1 ACHMAD BANGUN FAUZI 7
2 ADIE SUSETYO 8
3 AHMAD MASYKUR 8,8
4 AHMAD SULTONI 7,4
5 AS'AD ROSYID ROMADHON 7,6
6 BAYU RYAN FANDONI 7,8
7 BOYKE EDO SYAHRANI 6,4
8 CATUR YONO 7
9 DANI FIRMANSYAH 7,2
10 DIAN INAYAH EKASARI 7,4
11 DONI ZUNIANTO 7,4
12 ENGGAL PITOYO 8
13 FENDI SETIAWAN 7,2
14 FUAD SALSABILA 7,6
15 GILANG HENDY SETYAWAN 7,8
16 HANDOKO PRASTIO 6
17 HANY NURIL HUDA 8
18 INDIRA JORGHY JULIAN 7,4
19 ISA MUHAMMAD NUR 6,6
20 ISROI 6,2
21 M ABI SAPTA KUSUMA 6
22 MIFTA YUTI PAMBUDI 8
23 MIFTAKHUL HUDA 8,2
24 MUHAMAD SAHRUL IHSAN 7,2
25 MUHAMMAD FAJAR A 7,6
26 MUHAMMAD LUTFI B 6,8
27 MUHAMMAD SAFII 7,2
28 NIROKHIM 7,2
29 PUJI WIBOWO 7,4
30 RIZKI FRISTIAWAN 7,8
31 RIZKY FEBRIAN 7,6
32 SUGENG SUPRIYADI 7,2
33 TAUFIK HIDAYAT 8,2
34 VERY PRIHARYOKO 7,8
35 WAHYU BUDI PRASETYO 7,8
36 WAHYU SAPUTRO 6,8
Jumlah 265,5
Lampiran 4. Perhitungan Mean, Median & Modus Kelas Eksperimen (Posttest)
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Tabel 2. Median
Karena jumlah individu dalam kelas
genap, maka median didapat dari
dua nilai tengah dibagi dua
Median = (74+74)/2 = 74
Jadi, median (nilai tengah) pada
kelas eksperimen adalah 74.
NO NAMA NILAI
4 AHMAD MASYKUR 8,8
25 MIFTAKHUL HUDA 8,2
36 TAUFIK HIDAYAT 8,2
2 ADIE SUSETYO 8
14 ENGGAL PITOYO 8
19 HANY NURIL HUDA 8
24 MIFTA YUTI PAMBUDI 8
7 BAYU RYAN FANDONI 7,8
17 GILANG HENDY SETYAWAN 7,8
33 RIZKI FRISTIAWAN 7,8
37 VERY PRIHARYOKO 7,8
38 WAHYU BUDI PRASETYO 7,8
6 AS'AD ROSYID ROMADHON 7,6
16 FUAD SALSABILA 7,6
28 MUHAMMAD FAJAR ADITIYA 7,6
34 RIZKY FEBRIAN 7,6
5 AHMAD SULTONI 7,4
12 DIAN INAYAH EKASARI 7,4
13 DONI ZUNIANTO 7,4
20 INDIRA JORGHY JULIAN 7,4
32 PUJI WIBOWO 7,4
10 DANI FIRMANSYAH 7,2
15 FENDI SETIAWAN 7,2
27 MUHAMAD SAHRUL IHSAN 7,2
30 MUHAMMAD SAFII 7,2
31 NIROKHIM 7,2
35 SUGENG SUPRIYADI 7,2
1 ACHMAD BANGUN FAUZI 7
9 CATUR YONO 7
29 MUHAMMAD LUTFI BAKHTIAR 6,8
39 WAHYU SAPUTRO 6,8
21 ISA MUHAMMAD NUR 6,6
8 BOYKE EDO SYAHRANI 6,4
22 ISROI 6,2
18 HANDOKO PRASTIO 6
23 M ABI SAPTA KUSUMA 6
Jumlah 265,5



















Dari tabel diatas, ternyata nilai yang paling banyak muncul adalah 7,2 sebanyak 6.
Jadi, dapat dijelaskan bahwa modus adalah nilai 7,2.








Jadi, nilai rata-rata pada kelas
kontrol adalah 6,441
NO NAMA NILAI
1 AAN DWI NURWANTO 8,2
38 TONNY ARIE WIBOWO 8,2
33 RIZKY PANGESTU UTOMO PUTRO 8
35 SYAHRUL GUNAWAN 7,8
13 ARLAN EFENDI 7,8
28 MUTAMAM 7,6
37 TEGUH PUJI PANGESTU 7,6
4 AHMAD ANDRIYANTO 7,4
14 BABAR GIFARI 7,2
3 AFIK NUR ARIKZA 6,8
5 AHMAD HASAN FAHRIZAL 6,8
6 AHMAD HASRI 6,8
9 ANDRI ARDIANTO 6,8
10 ANDRI CAHYONO 6,8
17 FENDI PURNOMO 6,8
22 MUHAMAD UMAR KHOLIQ 6,8
30 NOVIAN ADITYA PRATAMA 6,8
8 ANDI SETIAWAN 6,6
32 NURUL HUDA 6,6
40 WICUK PAMIANTO 6,6
7 AJI SETIAWAN 6,4
18 KELIK TEGAL SETIAWAN 6,4
23 MUHAMMAD KAFIN LATIF 6,2
39 TRI IRFAN CAHYO 6,2
19 KHANIFUDIN 6
26 MUHAMMAD SOLICHIN 6
34 SUFYAN ADI CAHYONO 6
36 SYARIF AMINULLAH 6
12 ARI SETIAWAN 5,8
15 DENY HERTANTO 5,6
41 YUSUF YULIANTO 5,6
24 MUHAMMAD NGAKIBUN SOLEH 5,4
27 MUHYIDIN 5,4
21 MUHAMAD ABDUL ROHMAN 5,2
25 MUHAMMAD RIFAI 5,2
16 DESTYA EKO PRASETYO 5
29 NANANG ANDRIAWAN 5
2 ADE ERI PRATAMA 5
31 NUR HIDAYAT 4,8
Jumlah 251,2
Lampiran 5. Perhitungan Mean, Median & Modus Kelas Kontrol (Posttest)
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Tabel 2. Median
Karena jumlah individu dalam kelas
ganjil, maka median didapat dengan
melihat nilai yang berada ditengah
kelompok tersebut
Jadi, median (nilai tengah) pada
kelas eksperimen adalah 6,6.
NO NAMA NILAI
1 AAN DWI NURWANTO 8,2
38 TONNY ARIE WIBOWO 8,2
33 RIZKY PANGESTU UTOMO PUTRO 8
35 SYAHRUL GUNAWAN 7,8
13 ARLAN EFENDI 7,8
28 MUTAMAM 7,6
37 TEGUH PUJI PANGESTU 7,6
4 AHMAD ANDRIYANTO 7,4
14 BABAR GIFARI 7,2
3 AFIK NUR ARIKZA 6,8
5 AHMAD HASAN FAHRIZAL 6,8
6 AHMAD HASRI 6,8
9 ANDRI ARDIANTO 6,8
10 ANDRI CAHYONO 6,8
17 FENDI PURNOMO 6,8
22 MUHAMAD UMAR KHOLIQ 6,8
30 NOVIAN ADITYA PRATAMA 6,8
8 ANDI SETIAWAN 6,6
32 NURUL HUDA 6,6
40 WICUK PAMIANTO 6,6
7 AJI SETIAWAN 6,4
18 KELIK TEGAL SETIAWAN 6,4
23 MUHAMMAD KAFIN LATIF 6,2
39 TRI IRFAN CAHYO 6,2
19 KHANIFUDIN 6
26 MUHAMMAD SOLICHIN 6
34 SUFYAN ADI CAHYONO 6
36 SYARIF AMINULLAH 6
12 ARI SETIAWAN 5,8
15 DENY HERTANTO 5,6
41 YUSUF YULIANTO 5,6
24 MUHAMMAD NGAKIBUN SOLEH 5,4
27 MUHYIDIN 5,4
21 MUHAMAD ABDUL ROHMAN 5,2
25 MUHAMMAD RIFAI 5,2
16 DESTYA EKO PRASETYO 5
29 NANANG ANDRIAWAN 5
2 ADE ERI PRATAMA 5
31 NUR HIDAYAT 4,8
Jumlah 251,2























Dari tabel diatas, ternyata nilai yang paling banyak muncul adalah 6,8 sebanyak 8.
Jadi, dapat dijelaskan bahwa modus adalah nilai 6,8.
Lampiran 6. Perhitungan Normalitas Data Posttest Kelas Eksperimen
97
NO NAMA NILAI
1 ACHMAD BANGUN FAUZI 7
2 ADIE SUSETYO 8
4 AHMAD MASYKUR 8,8
5 AHMAD SULTONI 7,4
6 AS'AD ROSYID ROMADHON 7,6
7 BAYU RYAN FANDONI 7,8
8 BOYKE EDO SYAHRANI 6,4
9 CATUR YONO 7
10 DANI FIRMANSYAH 7,2
12 DIAN INAYAH EKASARI 7,4
13 DONI ZUNIANTO 7,4
14 ENGGAL PITOYO 8
15 FENDI SETIAWAN 7,2
16 FUAD SALSABILA 7,6
17 GILANG HENDY SETYAWAN 7,8
18 HANDOKO PRASTIO 6
19 HANY NURIL HUDA 8
20 INDIRA JORGHY JULIAN 7,4
21 ISA MUHAMMAD NUR 6,6
22 ISROI 6,2
23 M ABI SAPTA KUSUMA 6
24 MIFTA YUTI PAMBUDI 8
25 MIFTAKHUL HUDA 8,2
27 MUHAMAD SAHRUL IHSAN 7,2
28 MUHAMMAD FAJAR ADITIYA 7,6
29 MUHAMMAD LUTFI BAKHTIAR 6,8
30 MUHAMMAD SAFII 7,2
31 NIROKHIM 7,2
32 PUJI WIBOWO 7,4
33 RIZKI FRISTIAWAN 7,8
34 RIZKY FEBRIAN 7,6
35 SUGENG SUPRIYADI 7,2
36 TAUFIK HIDAYAT 8,2
37 VERY PRIHARYOKO 7,8
38 WAHYU BUDI PRASETYO 7,8
39 WAHYU SAPUTRO 6,8
Langkah 1. Skor terbesar : 88
Skor terkecil  : 60
Langkah 2. Panjang interval Kelas
Pk = ( )
Pk = = 4,66667
Pk = 5
Langkah 3. Frekuensi harapan kelas (fh)
(1)  fh kelas 1 2,7%*36 0,972 = 1
(2)  fh kelas 2 13,53%*36 4,8708 = 5
(3)  fh kelas 3 34,13%*36 12,2868 = 13
(4)  fh kelas 4 34,13%*36 12,2868 = 13
(5)  fh kelas 5 13,53%*36 4,8708 = 5
(6)  fh kelas 6 2,7%*36 0,972 = 1
Langkah 4. Memasukan fh sekaligus menghitung
no interval fo fh fo - fh (f0 - fh)² (fo - fh)²fh
1 56-61 2 1 1 1 1
2 62-67 3 5 -2 4 0,8
3 68-73 10 12 -2 4 0,333333
4 74-79 14 12 2 4 0,333333
5 80-85 6 5 1 1 0,2
6 86-91 1 1 0 0 0
jumlah 36 36 0 14 2,666667
Langkah 5. Membandingkan chi kuadrat hitung dengan chi
kuadarat tabel
Chi kuadarat hitung < chi kuadarat tabel (dk=6-1=5)
2,666667<11,070 (Berdistribusi Normal)
Lampiran 7. Perhitungan Normalitas Data Pretest Kelas Kontrol
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No NAMA SISWA NILAI
1 AAN DWI NURWANTO 4,2
2 ADE ERI PRATAMA 4,4
3 AFIK NUR ARIKZA 4,2
4 AHMAD ANDRIYANTO 3,8
5 AHMAD HASAN FAHRIZAL 5
6 AHMAD HASRI 4,4
7 AJI SETIAWAN 3,6
8 ANDI SETIAWAN 3,6
9 ANDRI ARDIANTO 4,6
10 ANDRI CAHYONO 4,6
11 ARI PONCO NUGROHO 4,2
12 ARLAN EFENDI 4,8
13 DENY HERTANTO 3,2
14 DESTYA EKO PRASETYO 3
15 FENDI PURNOMO 2,2
16 KHANIFUDIN 3
17 KHOIRUL ANAM 5,2
18 MUHAMAD ABDUL R 4
19 MUHAMAD UMAR KHOLIQ 4,6
20 MUHAMMAD KAFIN LATIF 4,8
21 MUHAMMAD NGAKIBUN S 4,4
22 MUHAMMAD RIFAI 4,2
23 MUHAMMAD SOLICHIN 3,8
24 MUHYIDIN 4,6
25 MUTAMAM 4,8
26 NANANG ANDRIAWAN 5,2
27 NOVIAN ADITYA PRATAMA 3,6
28 NUR HIDAYAT 4,8
29 NURUL HUDA 5
30 RIZKY PANGESTU UTOMO P 4,4
31 SUFYAN ADI CAHYONO 4
32 SYAHRUL GUNAWAN 5
33 SYARIF AMINULLAH 4,2
34 TEGUH PUJI PANGESTU 3,4
35 TONNY ARIE WIBOWO 4,2
36 TRI IRFAN CAHYO 3,8
37 WICUK PAMIANTO 4,2
38 YUSUF YULIANTO 4,8
39 ZAINAL MUSTOFA 4,4
\
Langkah 1. Skor terbesar : 52
Skor terkecil  : 32
Langkah 2. Panjang interval Kelas
Pk = ( )
Pk = = 5,333
Pk = 5
Langkah 3. Frekuensi harapan kelas (fh)
(1)  fh kelas 1 2,7%*39 1,053 = 1
(2)  fh kelas 2 13,53%*39 5,2767 = 5
(3)  fh kelas 3 34,13%*39 13,3107 = 13
(4)  fh kelas 4 34,13%*39 13,3107 = 13
(5)  fh kelas 5 13,53%*39 5,2767 = 5
(6)  fh kelas 6 2,7%*39 1,053 = 1
Langkah 4. Memasukan fh sekaligusmenghitung
no interval fo fh fo - fh (f0 - fh)² (fo - fh)²fh
1 19-25 1 1 0 0 0
2 26-32 2 5 -3 9 1,8
3 33-39 8 13 -5 25 1,923077
4 40-46 18 13 5 25 1,923077
5 47-53 9 5 4 16 3,2
6 54-60 1 1 0 0 0
jumlah 39 38 1 75 8,846154
Langkah 5. Membandingkan chi kuadrat hitung dengan chi
kuadarat tabel
Chi kuadarat hitung < chi kuadarat tabel (dk=6-1=5)
8,846154<11,070 (Berdistribusi Normal)
Lampiran 8. Perhitungan Varian Sampel Pada Hasil Posttest Eksperimen
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= ( − )( − 1)
= 607,3636 − 1
S = 4,16571
Varians (S2) = 17,35314
NO NAMA NILAI (x) (Xi-X bar) (Xi-X bar)²
18 HANDOKO PRASTIO 60 -13,8 190,44
23 M ABI SAPTA KUSUMA 60 -13,8 190,44
22 ISROI 62 -11,8 139,24
8 BOYKE EDO SYAHRANI 64 -9,8 96,04
21 ISA MUHAMMAD NUR 66 -7,8 60,84
29 MUHAMMAD LUTFI B 68 -5,8 33,64
39 WAHYU SAPUTRO 68 -5,8 33,64
1 ACHMAD BANGUN FAUZI 70 -3,8 14,44
9 CATUR YONO 70 -3,8 14,44
10 DANI FIRMANSYAH 72 -1,8 3,24
15 FENDI SETIAWAN 72 -1,8 3,24
27 MUHAMAD SAHRUL IHSAN 72 -1,8 3,24
30 MUHAMMAD SAFII 72 -1,8 3,24
31 NIROKHIM 72 -1,8 3,24
35 SUGENG SUPRIYADI 72 -1,8 3,24
5 AHMAD SULTONI 74 0,2 0,04
12 DIAN INAYAH EKASARI 74 0,2 0,04
13 DONI ZUNIANTO 74 0,2 0,04
20 INDIRA JORGHY JULIAN 74 0,2 0,04
32 PUJI WIBOWO 74 0,2 0,04
6 AS'AD ROSYID ROMADHON 76 2,2 4,84
16 FUAD SALSABILA 76 2,2 4,84
28 MUHAMMAD FAJAR A 76 2,2 4,84
34 RIZKY FEBRIAN 76 2,2 4,84
7 BAYU RYAN FANDONI 78 4,2 17,64
17 GILANG HENDY SETYAWAN 78 4,2 17,64
33 RIZKI FRISTIAWAN 78 4,2 17,64
37 VERY PRIHARYOKO 78 4,2 17,64
38 WAHYU BUDI PRASETYO 78 4,2 17,64
2 ADIE SUSETYO 80 6,2 38,44
14 ENGGAL PITOYO 80 6,2 38,44
19 HANY NURIL HUDA 80 6,2 38,44
24 MIFTA YUTI PAMBUDI 80 6,2 38,44
25 MIFTAKHUL HUDA 82 8,2 67,24
36 TAUFIK HIDAYAT 82 8,2 67,24
4 AHMAD MASYKUR 88 14,2 201,64
3 AHMAD KHOHAR
11 DEVANDA IVAN YOGA P
26 M ARDI DANANG. P
40 YOGA PRATAMA ARIF P
Σxi 2656 Σ(Xi-X bar)² 607,36
X bar 73,8
Lampiran 9. Perhitungan Varian Sampel Pada Hasil Posttest Kontrol
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= ( − )( − 1)
= 1852,4638
S = 6,982045
Varians (S2) = 48,74895
NO NAMA NILAI (X) (Xi-X bar) (Xi-X bar)²
31 NUR HIDAYAT 48 -16,4 268,96
2 ADE ERI PRATAMA 50 -14,4 207,36
16 DESTYA EKO PRASETYO 50 -14,4 207,36
29 NANANG ANDRIAWAN 50 -14,4 207,36
21 MUHAMAD ABDUL R 52 -12,4 153,76
25 MUHAMMAD RIFAI 52 -12,4 153,76
24 MUHAMMAD NGAKIBUN S 54 -10,4 108,16
27 MUHYIDIN 54 -10,4 108,16
15 DENY HERTANTO 56 -8,4 70,56
41 YUSUF YULIANTO 56 -8,4 70,56
12 ARI SETIAWAN 58 -6,4 40,96
19 KHANIFUDIN 60 -4,4 19,36
26 MUHAMMAD SOLICHIN 60 -4,4 19,36
34 SUFYAN ADI CAHYONO 60 -4,4 19,36
36 SYARIF AMINULLAH 60 -4,4 19,36
23 MUHAMMAD KAFIN LATIF 62 -2,4 5,76
39 TRI IRFAN CAHYO 62 -2,4 5,76
7 AJI SETIAWAN 64 -0,4 0,16
18 KELIK TEGAL SETIAWAN 64 -0,4 0,16
8 ANDI SETIAWAN 66 1,6 2,56
32 NURUL HUDA 66 1,6 2,56
40 WICUK PAMIANTO 66 1,6 2,56
3 AFIK NUR ARIKZA 68 3,6 12,96
5 AHMAD HASAN FAHRIZAL 68 3,6 12,96
6 AHMAD HASRI 68 3,6 12,96
9 ANDRI ARDIANTO 68 3,6 12,96
10 ANDRI CAHYONO 68 3,6 12,96
17 FENDI PURNOMO 68 3,6 12,96
22 MUHAMAD UMAR KHOLIQ 68 3,6 12,96
30 NOVIAN ADITYA PRATAMA 68 3,6 12,96
14 BABAR GIFARI 72 7,6 57,76
4 AHMAD ANDRIYANTO 74 9,6 92,16
28 MUTAMAM 76 11,6 134,56
37 TEGUH PUJI PANGESTU 76 11,6 134,56
13 ARLAN EFENDI 78 13,6 184,96
35 SYAHRUL GUNAWAN 78 13,6 184,96
33 RIZKY PANGESTU UTOMO P 80 15,6 243,36
1 AAN DWI NURWANTO 82 17,6 309,76
38 TONNY ARIE WIBOWO 82 17,6 309,76
Σxi 2512 Σ(Xi-X bar)² 1852,48
X bar 64,4















Dalam tabel nilai-nilai kritis t derajat kebebasan (dk)
73 tidak ditemukan, yang ada di sekitar dk 60 dan dk
120. Nilai kritis t dengan dk 60 pada taraf signifikansi
5% adalah 1,671, 1% sebesar 2,390 dan , sedang
dengan dk 120 pada taraf signifikansi 5% adalah
sebesar 1,658, 1% sebesar 2,358. Karena dk 73 lebih
besar daripada 60 dan lebih kecil daripada 120, oleh
karena itu untuk mendapatkan nilai dalam distribusi t
dengan dk 73  pada taraf signifikan 5% menggunakan
rumus interpolasi sehingga didapat nilainya adalah
sebesar 1,6681.
Ternyata nilai ttabel (tt) baik pada taraf signifikansi 5%,
lebih kecil daripada nilai thitung. Dengan demikian
berdasarkan data diatas terbukti bahwa Siswa
kelompok kontrol dengan menggunakan metode
pembelajaran ceramah dan tanya jawab kurang baik
hasil belajarnya bila dibandingkan dengan hasil belajar
siswa kelompok eksperimental yang menggunakan






















































NAMA SEKOLAH :   SMK MUHAMMADIYAH 2 BOROBUDUR
MATA PELAJARAN :   KOMPETENSI KEJURUAN
KELAS/SEMESTER :   X/ 1-2
KOMPETENSI KEAHLIAN : Teknik Pemeliharaan Mekanik Industri
STANDAR KOMPETENSI :   Menggunakan Perkakas Tangan
KODE KOMPETENSI : F . 19.KK.4










































































































































 Jenis alat dan
fungsinya





























































































































































PEMBELAJARAN PLD (PEKERJAAN LOGAM DASAR)
UNTUK SMK KELAS X PROGRAM KEAHLIAN TEKNIK PEMESINAN












Program Studi Keahlian : Teknik Mesin
Nama Sekolah : SMK MUHAMMADIYAH 2 BOROBUDUR
Mata Pelajaran : Pekerjaan Logam Dasar
Kelas/Semester : X / 1
Pertemuan Ke : I
Alokasi Waktu : 90 Menit
Standar Kompetensi : Menggunakan perkakas tangan
Kode Kompetensi : F.19.KK.4
Kompetensi Dasar : Menjelaskan Jenis, Fungsi, dan Cara penggunaan
perkakas tangan
I. Indikator
1. Menjelaskan macam-macam dan jenis perkakas tangan.
2. Perkakas tangan yang tepat dipilih menurut keperluan tugas pekerjaan.
3. Penggunaan perkakas tangan yang sesuai dengan fungsinya.
II. Tujuan Pembelajaran
Setelah mengikuti pembelajaran ini, peserta didik mampu:
1. Mengidentifikasi jenis ragum dan kikir sesuai dengan fungsi dan spesifikasi
pekerjaan.
2. Dapat memilih ragum dan kikir sesuai dengan tugas pekerjaan yang akan
dikerjakan.
3. Mampu  menggunakan ragum dan kikir sesuai dengan jenis fungsinya
III. Materi Ajar
1. Jenis-jenis perkakas tangan ragum dan kikir
2. Fungsi perkakas tangan ragum dan kikir
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IV. Metode Pembelajaran
1. Ceramah Metode Pembelajaran Menggunakan modul perkakas tangan
2. Diskusi dan tanya jawab
V. Media
1. Modul perkakas tangan
2. White board, black board, spidol, kapur tulis dan penghapus.
VI. Kegiatan Pembelajaran








1. Berdoa dan presensi
2. Guru membagikan modul perkakas tanagn
dan menyampaikan tujuan pembelajaran
3. Motivasi kepada siswa tentang pekerjaan di






1. Guru menjelaskan tentang materi yang akan
di bahas,  siswa menyimak modul, diberi
kesempatan bertanya, menjawab pertanyaan,
meyanggah dan berargumen, materi yang di
bahas
a. Deskripsi tentang ragum
b. Mengatur ketinggian ragum
c. Deskripsi tentang jenis kikir
d. Deskripsi tentang  gigi penampang kikir
e. Mendeskripsikan penampang kikir
f. Guru mendeskripsikan tentang ketelitian
dalam proses kikir
g. Deskripsi prosedur pengikiran




2. Guru memberi pertanyaan kepada siswa
tentang materi yang telah disampaikan dan
dilanjutkan dengan tanya jawab
3. Guru memberi pertanyaan kepada siswa
tentang materi yang telah disampaikan dan
dilanjutkan dengan tanya jawab
Kegiatan
Akhir
1. Guru memberi intisari dan diskusi kemudian
menyampaikan point-point penting tentang
materi
2. Siswa diberi kesempatan untuk menanggapi
3. Siswa diberi soal mencakup materi yang
sudah di berikan
4. Menutup pelajaran dengan berdo’a dan salam
20 menit
VII. Penilaian
 Tes objektif berjumlah 10 butir soal dengan empat pilihan jawaban.
Perumusan penilaian akhir : Nilai siswa = skor nilai x 10
VIII. Resensi
1. Bangkit setiyo yuwono. (2011). Menggunakan perkakas tangan.
2. Daryanto.(1988). Alat perkakas bengkel. Jakarta : PT. Bina Aksara
3. Sumantri. (1989). Teori Kerja Bangku. Jakarta :Departemen
















1. Tulislah Nama, No Presensi dan Kelas Anda pada lembar jawaban yang telah disediakan.
2. Pilihlah jawaban yang tepat dengan memberi tanda silang (X) pada jawaban yang sesuai
dengan pilihan Anda.
3. Teliti kembali jawaban Anda sebelum diserahkan kepada pengawas.
1. Berikut ini yang termasuk fungsi ragum, kecuali ....
a. untuk menjepit benda kerja yang akan dikerjakan.
b. sebagai landasan untuk proses pemukulan.
c. sebagai media penjepit benda kerja yang akan dilas.
d. untuk penahan pembengkokan benda kerja plat.
2. Di bawah ini pengertian perkakas tangan yang tepat adalah …
a. alat untuk menunjang pekerjaan yang berhubungan dengan pemahatan dan
penandaan.
b. alat yang digunakan untuk mengerjakan proses pembentukan logam ferro dan non
ferro.
c. alat-alat yang digunakan untuk menjepit benda kerja baik ferro maupun non ferro.
d. alat yang berfungsi untuk proses pengurangan volume bahan dengan mesin tangan.





4. Sudut α dan β pada gambar kikir dibawah ini adalah…
a. 20o dan 22o.
b. 22o dan 20o.
c. 22o dan 24o.









Kikir diklasifikasikan menurut ukuran panjang, badan, pahatan dan bentuknya. Secara
berturut-turut nama-nama kikir di atas adalah ......
a. Kikir plat, kikir bulat, kikir segi empat, kikir setengah bulat, kikir segitiga, kikir
pisau
b. kikir segi empat, kikir setengah bulat, kikir plat, kikir bulat, kikir segitiga, kikir
pisau
c. Kikir plat, kikir setengah bulat, kikir segi empat, kikir bulat, kikir pisau, kikir
segitiga
d. Kikir plat, kikir setengah bulat, kikir segi empat, kikir bulat, kikir segitiga, kikir
pisau
6.
Urutan langkah menggunakan kikir yang benar adalah ....
a. A, B, C, D
b. B, A, C, D
c. C, A, B, D
d. C, B, A, D
7.
Jenis kikir yang digunakan untuk membentuk profil benda kerja diatas adalah….
a. segitiga dan kikir bulat.
b. segiempat dan kikir plat.
A. Atur posisi badan pada saat menggunakan kikir
B. Jepit benda kerja yang akan dikikir pada mulut ragum dengan kuat dan tidak
terlalu tinggi keluar mulut ragum agar bahan tidak bergetar pada saat dikikir
yang akan mengakibatkan bunyi berdesing dan kerusakan pada gigi kikir dan
hasil kikiran bergerigi
C. Memilih ragum penjepit bahan yang sesuai dengan tinggi badan agar posisi
pengikiran sesuai
D. lakukanlah pengikiran untuk berbagai bentuk dan gerakan pengikiran sesuai
job sheet
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c. setengah bulat dan kikir segiempat.
d. segitiga dan kikir segiempat.
8. Untuk memilih tinggi ragum yang sesuai dapat dilakukan dengan cara…
a. ragum diukur dengan dua telapak tangan yang ditumpuk secara horizontal.
b. tempelkan kepalan tangan pada dagu, sikut harus berada diatas mulut ragum.
c. dengan mengukur ketinggian ragum sejajar dengan posisi pinggang.
d. sejajarkan kedua kepalan tangan sampai menyentuh mulut ragum.
9. Cara membersihkan geram pada sela gigi kikir adalah disikat ......
a. Searah gerakan kikir
b. Searah dengan alur gigi kikir
c. Tegak lurus alur gigi kikir
d. Tegak lurus dengan sisi kikir








Program Studi Keahlian : Teknik Mesin
Nama Sekolah : SMK MUHAMMADIYAH 2 BOROBUDUR
Mata Pelajaran : Pekerjaan Logam Dasar
Kelas/Semester : X / 1I
Pertemuan Ke : II
Alokasi Waktu : 90 Menit
Standar Kompetensi : Menggunakan perkakas tangan
Kode Kompetensi : F.19.KK.4
Kompetensi Dasar : Menjelaskan Jenis, Fungsi, dan Cara penggunaan
perkakas tangan
I. Indikator
1. Menjelaskan macam-macam dan jenis perkakas tangan.
2. Perkakas tangan yang tepat dipilih menurut keperluan tugas pekerjaan.
3. Penggunaan perkakas tangan yang sesuai dengan fungsinya.
II. Tujuan Pembelajaran
Setelah mengikuti pembelajaran ini, peserta didik mampu:
1. Mengidentifikasi gergaji tangan dan pahat sesuai dengan fungsi dan
spesifikasi pekerjaan.
2. Dapat memilih gergaji tangan dan pahat sesuai dengan tugas pekerjaan yang
akan dikerjakan.
3. Mampu  menggunakan gergaji tangan dan pahat sesuai dengan jenis
fungsinya
III. Materi Ajar
1. Jenis-jenis perkakas tangan gergaji tangan dan pahat
2. Fungsi perkakas tangan gergaji tangan dan pahat
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IV. Metode Pembelajaran
1. Ceramah Metode Pembelajaran Menggunakan modul perkakas tangan
2. Diskusi dan tanya jawab
V. Media
1. Modul perkakasa tangan
2. White board, black board, spidol, kapur tulis dan penghapus.
VI. Kegiatan Pembelajaran






1. Berdoa dan presensi
2. Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran
3. Motivasi kepada siswa tentang pekerjaan






1. Guru menjelaskan tentang materi yang
akan di bahas,  siswa menyimak modul,
diberi kesempatan bertanya, menjawab
pertanyaan  meyanggah, dan
berargumen, materi yang di bahas
a. Deskripsi tentang daun gergaji dan
memasang daun gergaji
b. Cara menggergaji dengan benar
c. Deskripsi mengenai prosedur
menggergaji
d. Deskripsi tentang pahat
e. Cara memahat dengan benar
f. Guru memberi pertanyaan kepada
siswa tentang materi yang telah






1. Guru memberikan intisari dari diskusi
kemudian menyampaikan poin-poin
penting tentang materi




3. Guru memberi soal mencakup materi
yang sudah di berikan
4. Menutup pelajaran dengan berdo’a dan
salam
VII. Penilaian
 Tes objektif berjumlah 10 butir soal dengan empat pilihan jawaban.
Perumusan penilaian akhir : Nilai siswa = skor nilai x 10
VIII. Resensi
1. Bangkit setiyo yuwono. (2011). Menggunakan perkakas tangan.
2. Daryanto.(1988). Alat perkakas bengkel. Jakarta : PT. Bina Aksara
3. Sumantri. (1989). Teori Kerja Bangku. Jakarta :Departemen
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A. Beri tekanan ringan pada awal penggergajian
B. Mulailah dari sisi depan dengan posisi gergaji menukik dengan kemiringan
sedang
C. Tekanan diberikan saat gergaji disorong ke depan
D. Tekanan dikurangi pada saat gergaji ditarik mundur






1. Tulislah Nama, No Presensi dan Kelas Anda pada lembar jawaban yang telah
disediakan.
2. Pilihlah jawaban yang tepat dengan memberi tanda silang (X) pada jawaban yang
sesuai dengan pilihan Anda.
3. Teliti kembali jawaban Anda sebelum diserahkan kepada pengawas.
1. Berikut ini yang termasuk dalam macam-macam alat potong adalah ....
a. Gergaji tangan, mata bor, gunting, penitik, palu
b. Jangka tusuk, ragum, gergaji tangan, mata bor, gunting
c. Cap/ stamp, gergaji tangan, mata bor, tap, snei, obeng
d. Pahat tangan, kikir, gergaji tangan, mata bor, tap, snei, gunting
2.
Urutan langkah menggergaji yang benar adalah....
a. A, B, C, D
b. B, A, C, D
c. C, A, B, D
d. A, C, B, D
3. Perhatikan gambar A, B dan C di bawah ini.
Cara memegang pahat yang benar ditunjukkan pada gambar:
a. A c.   C
b. B d.   A, B dan C  benar
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4. Jenis daun gergaji yang cocok untuk pemotongan kedalaman tak terbatas
adalah.…
a. single cut. c. horizontal cut
b. double cut. d. diagonal cut.
5. Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam penggunaan gergaji tangan agar daun
gergaji memiliki umur panjang antara lain…
a. berikan tekanan hanya pada saat mendorong.
b. berikan tekanan dengan kuat secara terus menerus.
c. gunakan  pelumas pada daun gergaji.
d. gunakan sebagian sisi potong daun gergaji.
6. Berikut ini adalah hal-hal yang harus diperhatikan dalam pemasangan daun
gergaji, kecuali…
a. gigi gergaji harus menghadap ke muka.
b. ketegangannya harus cukup.
c. mur penarik harus terpasang baik.
d. ketegangannya harus kuat.





8. Cara penggunaan pahat yang benar pada saat pekerja mengerjakan pekerjaan
memahat adalah…
a. Arahkan mata pahat pada titik pemotongan, sesuaikan ayunan palu untuk
menentukan seberapa besar pukulan.
b. Ayunkan palu sekuat mungkin, arahkan ayunan searah dengan arah pahat
untuk mendapatkan kekuatan sepenuhnya.
c. Pukulan dilakukan secara perlahan-lahan serta terus menerus sehingga
mendapatkan hasil permukaan pemahatan yang diinginkan.
d. Ayunkan palu secara terus menerus ke kepala pahat sehingga penyayatan
yang dilakukan dapat cepat selesai.
9. Apabila hasil pemotongan gergaji menyimpang dari rencana, misalnya miring, hal
ini disebabkan antara lain karena .....
a. Pemasangan gigi gergaji salah
b. Pemasangan daun gergaji kurang kencang
c. Jumlah gigi gergaji tidak sesuai dengan tebal benda kerja
d. Jenis daun gergaji dengan benda kerja tidak sesuai
10. Untuk menggergaji baja karbon rendah (mild stell), maka jumlah gigi yang
dianjurkan adalah ….
a. 22-26 gigi/ inchi
b. 14-20 gigi/ inchi
c. 28-32 gigi/ inchi





Program Studi Keahlian : Teknik Mesin
Nama Sekolah : SMK MUHAMMADIYAH 2 BOROBUDUR
Mata Pelajaran : Pekerjaan Logam Dasar
Kelas/Semester : X / 1I
Pertemuan Ke : III
Alokasi Waktu : 90 Menit
Standar Kompetensi : Menggunakan perkakas tangan
Kode Kompetensi : F.19.KK.4
Kompetensi Dasar : Menjelaskan Jenis, Fungsi, dan Cara penggunaan
perkakas tangan
I. Indikator
1. Menjelaskan macam-macam dan jenis perkakas tangan.
2. Perkakas tangan yang tepat dipilih menurut keperluan tugas pekerjaan.
3. Penggunaan perkakas tangan yang sesuai dengan fungsinya.
II. Tujuan Pembelajaran
Setelah mengikuti pembelajaran ini, peserta didik mampu:
1. Mengidentifikasi jenis tap dan snei sesuai dengan fungsi dan spesifikasi
pekerjaan.
2. Dapat memilih tap dan snei sesuai dengan tugas pekerjaan yang akan
dikerjakan.
3. Mampu  menggunakan tap dan snei sesuai dengan jenis fungsinya
III. Materi Ajar
1. Jenis-jenis perkakas tangan tap dan snei
2. Fungsi perkakas tangan tap tangan dan snei
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IV. Metode Pembelajaran
Metode Pembelajaran Menggunakan modul perkakas tangan
V. Media
1. Ceramah Metode Pembelajaran Menggunakan modul perkakas tangan
2. Diskusi dan tanya jawab
VI. Kegiatan Pembelajaran








1. Berdoa dan presensi
2. Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran
3. Motivasi kepada siswa tentang
pekerjaan di industri yang tidak bisa
dilepaskan dengan pengetahuan-




1. Guru menjelaskan tentang materi
yang akan di bahas,  siswa menyimak
modul, diberi kesempatan bertanya,
menjawab pertanyaan  meyanggah,
dan berargumen, materi yang di
bahas
a. Deskripsi tentang tap
b. Deskripsi tentang cara memegang
tap dengan benar
c. Deskripsi tetang prosedur
operasional tap tangan
d. Deskripsi tentang snei
e. Deskripsi tentang cara memegang
snei dengan benar





2. Guru memberi pertanyaan kepada
siswa tentang materi yang telah




1. Guru memberikan intisari dari
diskusi kemudian menyampaikan
poin-poin penting tentang materi
2. Siswa diberi kesempatan untuk  ikut
menanggapi
3. Guru memberi soal mencakup materi
yang sudah di berikan




 Tes objektif berjumlah 10 butir soal dengan empat pilihan jawaban.
Perumusan penilaian akhir : Nilai siswa = skor nilai x 10
VIII. Resensi
1. Bangkit setiyo yuwono. (2011). Menggunakan perkakas tangan.
2. Daryanto.(1988). Alat perkakas bengkel. Jakarta : PT. Bina Aksara
3. Sumantri. (1989). Teori Kerja Bangku. Jakarta :Departemen















1. Tulislah Nama, No Presensi dan Kelas Anda pada lembar jawaban yang telah
disediakan.
2. Pilihlah jawaban yang tepat dengan memberi tanda silang (X) pada jawaban yang
sesuai dengan pilihan Anda.
3. Teliti kembali jawaban Anda sebelum diserahkan kepada pengawas.
1. Alat yang digunakan untuk membuat ulir dalam dengan tangan maupun mesin
adalah .....
a. Bor tangan c. Reamer
b. Tap d. Snei
2. Alat yang digunakan untuk membuat ulir luar pada batang maupun pipa adalah .....
a. Bor tangan c. Reamer
b. Tap d. Snei
3. Tap nomor 2 memotong ulir sebesar …. % dari kedalaman total ulir.
a. 20° c. 25°
b. 30° d. 50°
4. Cairan yang diperlukan untuk mempermudah proses snei dan tap adalah ....
a. Coolant c. Air
b. Minyak tanah d. Minyak pelumas
5. Bor lubang sebelum ditap dengan tap M10 x 1,5, adalah ……….
a. 8,5 mm c. 9,0 mm
b. 9,5 mm d. 10,0 mm
6. Alat yang digunakan untuk membuat  ulir pada benda kerja seperti gambar di bawah
ini (yang dilingkari) adalah …
a. snei. c. tap.
b. pahat. d. penitik.
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A. Siapkan poros sama dengan diameter nominal ulir yang akan dibuat
B. Pinggul (chamfer) ujung poros yang akan disnei
C. Tempelkan sisi tirus snei pada ujung poros yang telah dipinggul tersebut,
putar tangkai tersebut searah atau berlawanan arah jarum jam sesuai dengan
macam ulir kiri atau kanan
D. Lumasi dengan pelumas
A. Masukan tap ke-1 kedalam lubang tersebut lalu diputar tangkai tapnya searah
jarum jam (kekanan untuk ulir kanan) dengan tekanan ringan
B. Setiap kali putaran dibalikkan arahnya supaya tatal/beram putus
C. Jaga selalu agar kedudukan tap tetap satu sumbu dengan lubang bor
D. Bor lubang dengan diameter yang sesuai dengan tap yang akan dipakai
E. Lumasi dengan minyak pelumas
F. Setelah tap ke-1, ganti dengan tap ke-2 kemudian terakhir tap ke-3
7.
Urutan langkah menggunakan snei yang benar adalah ....
a. A, B, C, D c.    B, A, C, D
b. D, A, B, C d.    A, D, B, C
8.
Urutan langkah menggunakan tap yang benar adalah ....
a. A, B, C, D, E , F c.    F, A, B, C, D, E
b. D, F, A, B, C, E d. D, A, B, C, E, F
9. Satu set pengulir dalam (tap) terdiri dari ...? Nama-nama tiap nomornya berturut-
turut adalah....
a. 3 nomor tap; Tap tirus/ konis, tap setengah tirus/ antara, dan tap silindris/ rata
b. 4 nomor tap; Tap tirus, tap setengah tirus, dan tap silindris
c. 3 nomor tap; Tap silindris, tap tirus, dan tap setengah tirus
d. 4 nomor tap; Tap silindris, tap tirus, dan tap setengah tirus
10. Urutan penggunaan mata tap yang benar dari gambar di bawah ini adalah…
a. 1, 2 dan 3.
b. 2, 3 dan 1.
c. 3, 1 dan 2.




PEMBELAJARAN PLD (PEKERJAAN LOGAM DASAR)
UNTUK SMK KELAS X PROGRAM KEAHLIAN TEKNIK PEMESINAN












Program Studi Keahlian : Teknik Mesin
Nama Sekolah : SMK MUHAMMADIYAH 2 BOROBUDUR
Mata Pelajaran : Pekerjaan Logam Dasar
Kelas/Semester : X / 1
Pertemuan Ke : I
Alokasi Waktu : 90 Menit
Standar Kompetensi : Menggunakan perkakas tangan
Kode Kompetensi : F.19.KK.4
Kompetensi Dasar : Menjelaskan Jenis, Fungsi, dan Cara penggunaan
perkakas tangan
I. Indikator
1. Menjelaskan macam-macam dan jenis perkakas tangan.
2. Perkakas tangan yang tepat dipilih menurut keperluan tugas pekerjaan.
3. Penggunaan perkakas tangan yang sesuai dengan fungsinya.
II. Tujuan Pembelajaran
Setelah mengikuti pembelajaran ini, peserta didik mampu:
1. Mengidentifikasi jenis ragum dan kikir sesuai dengan fungsi dan spesifikasi
pekerjaan.
2. Dapat memilih ragum dan kikir sesuai dengan tugas pekerjaan yang akan
dikerjakan.
3. Mampu  menggunakan ragum dan kikir sesuai dengan jenis fungsinya
III. Materi Ajar
1. Jenis-jenis perkakas tangan ragum dan kikir
2. Fungsi perkakas tangan ragum dan kikir
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IV. Metode Pembelajaran
1. Ceramah Metode Pembelajaran Menggunakan modul perkakas tangan
2. Diskusi dan tanya jawab
V. Media
1. Modul perkakas tangan
2. White board, black board, spidol, kapur tulis dan penghapus.
VI. Kegiatan Pembelajaran








1. Berdoa dan presensi
2. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
3. Motivasi kepada siswa tentang pekerjaan di






1. Guru menjelaskan tentang materi yang akan
di bahas,  siswa menyimak, diberi
kesempatan bertanya, menjawab pertanyaan,
meyanggah dan berargumen, materi yang di
bahas
a. Deskripsi tentang ragum
b. Mengatur ketinggian ragum
c. Deskripsi tentang jenis kikir
d. Deskripsi tentang  gigi penampang kikir
e. Mendeskripsikan penampang kikir
f. Guru mendeskripsikan tentang ketelitian
dalam proses kikir
g. Deskripsi prosedur pengikiran
h. Deskripsi tentang kerja bangku




tentang materi yang telah disampaikan dan
dilanjutkan dengan tanya jawab
3. Guru memberi pertanyaan kepada siswa
tentang materi yang telah disampaikan dan
dilanjutkan dengan tanya jawab
Kegiatan
Akhir
1. Guru memberi intisari dan diskusi kemudian
menyampaikan point-point penting tentang
materi
2. Siswa diberi kesempatan untuk menanggapi
3. Siswa diberi soal mencakup materi yang
sudah di berikan
4. Menutup pelajaran dengan berdo’a dan salam
20 menit
VII. Penilaian
 Tes objektif berjumlah 10 butir soal dengan empat pilihan jawaban.
Perumusan penilaian akhir : Nilai siswa = skor nilai x 10
VIII. Resensi
1. Bangkit setiyo yuwono. (2011). Menggunakan perkakas tangan.
2. Daryanto.(1988). Alat perkakas bengkel. Jakarta : PT. Bina Aksara
3. Sumantri. (1989). Teori Kerja Bangku. Jakarta :Departemen
















1. Tulislah Nama, No Presensi dan Kelas Anda pada lembar jawaban yang telah disediakan.
2. Pilihlah jawaban yang tepat dengan memberi tanda silang (X) pada jawaban yang sesuai
dengan pilihan Anda.
3. Teliti kembali jawaban Anda sebelum diserahkan kepada pengawas.
1. Berikut ini yang termasuk fungsi ragum, kecuali ....
a. untuk menjepit benda kerja yang akan dikerjakan.
b. sebagai landasan untuk proses pemukulan.
c. sebagai media penjepit benda kerja yang akan dilas.
d. untuk penahan pembengkokan benda kerja plat.
2. Di bawah ini pengertian perkakas tangan yang tepat adalah …
a. alat untuk menunjang pekerjaan yang berhubungan dengan pemahatan dan
penandaan.
b. alat yang digunakan untuk mengerjakan proses pembentukan logam ferro dan non
ferro.
c. alat-alat yang digunakan untuk menjepit benda kerja baik ferro maupun non ferro.
d. alat yang berfungsi untuk proses pengurangan volume bahan dengan mesin tangan.





4. Sudut α dan β pada gambar kikir dibawah ini adalah…
a. 20o dan 22o.
b. 22o dan 20o.
c. 22o dan 24o.









Kikir diklasifikasikan menurut ukuran panjang, badan, pahatan dan bentuknya. Secara
berturut-turut nama-nama kikir di atas adalah ......
a. Kikir plat, kikir bulat, kikir segi empat, kikir setengah bulat, kikir segitiga, kikir
pisau
b. kikir segi empat, kikir setengah bulat, kikir plat, kikir bulat, kikir segitiga, kikir
pisau
c. Kikir plat, kikir setengah bulat, kikir segi empat, kikir bulat, kikir pisau, kikir
segitiga
d. Kikir plat, kikir setengah bulat, kikir segi empat, kikir bulat, kikir segitiga, kikir
pisau
6.
Urutan langkah menggunakan kikir yang benar adalah ....
a. A, B, C, D
b. B, A, C, D
c. C, A, B, D
d. C, B, A, D
7.
Jenis kikir yang digunakan untuk membentuk profil benda kerja diatas adalah….
a. segitiga dan kikir bulat.
b. segiempat dan kikir plat.
A. Atur posisi badan pada saat menggunakan kikir
B. Jepit benda kerja yang akan dikikir pada mulut ragum dengan kuat dan tidak
terlalu tinggi keluar mulut ragum agar bahan tidak bergetar pada saat dikikir
yang akan mengakibatkan bunyi berdesing dan kerusakan pada gigi kikir dan
hasil kikiran bergerigi
C. Memilih ragum penjepit bahan yang sesuai dengan tinggi badan agar posisi
pengikiran sesuai
D. lakukanlah pengikiran untuk berbagai bentuk dan gerakan pengikiran sesuai
job sheet
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c. setengah bulat dan kikir segiempat.
d. segitiga dan kikir segiempat.
8. Untuk memilih tinggi ragum yang sesuai dapat dilakukan dengan cara…
a. ragum diukur dengan dua telapak tangan yang ditumpuk secara horizontal.
b. tempelkan kepalan tangan pada dagu, sikut harus berada diatas mulut ragum.
c. dengan mengukur ketinggian ragum sejajar dengan posisi pinggang.
d. sejajarkan kedua kepalan tangan sampai menyentuh mulut ragum.
9. Cara membersihkan geram pada sela gigi kikir adalah disikat ......
a. Searah gerakan kikir
b. Searah dengan alur gigi kikir
c. Tegak lurus alur gigi kikir
d. Tegak lurus dengan sisi kikir








Program Studi Keahlian : Teknik Mesin
Nama Sekolah : SMK MUHAMMADIYAH 2 BOROBUDUR
Mata Pelajaran : Pekerjaan Logam Dasar
Kelas/Semester : X / 1I
Pertemuan Ke : II
Alokasi Waktu : 90 Menit
Standar Kompetensi : Menggunakan perkakas tangan
Kode Kompetensi : F.19.KK.4
Kompetensi Dasar : Menjelaskan Jenis, Fungsi, dan Cara penggunaan
perkakas tangan
I. Indikator
1. Menjelaskan macam-macam dan jenis perkakas tangan.
2. Perkakas tangan yang tepat dipilih menurut keperluan tugas pekerjaan.
3. Penggunaan perkakas tangan yang sesuai dengan fungsinya.
II. Tujuan Pembelajaran
Setelah mengikuti pembelajaran ini, peserta didik mampu:
1. Mengidentifikasi gergaji tangan dan pahat sesuai dengan fungsi dan
spesifikasi pekerjaan.
2. Dapat memilih gergaji tangan dan pahat sesuai dengan tugas pekerjaan yang
akan dikerjakan.
3. Mampu  menggunakan gergaji tangan dan pahat sesuai dengan jenis
fungsinya
III. Materi Ajar
1. Jenis-jenis perkakas tangan gergaji tangan dan pahat
2. Fungsi perkakas tangan gergaji tangan dan pahat
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IV. Metode Pembelajaran
1. Ceramah Metode Pembelajaran Menggunakan modul perkakas tangan
2. Diskusi dan tanya jawab
V. Media
1. Modul perkakas tangan
2. White board, black board, spidol, kapur tulis dan penghapus.
VI. Kegiatan Pembelajaran






1. Berdoa dan presensi
2. Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran
3. Motivasi kepada siswa tentang pekerjaan






1. Guru menjelaskan tentang materi yang
akan di bahas,  siswa menyimak , diberi
kesempatan bertanya, menjawab
pertanyaan  meyanggah, dan
berargumen, materi yang di bahas
a. Deskripsi tentang daun gergaji dan
memasang daun gergaji
b. Cara menggergaji dengan benar
c. Deskripsi mengenai prosedur
menggergaji
d. Deskripsi tentang pahat
e. Cara memahat dengan benar
f. Guru memberi pertanyaan kepada
siswa tentang materi yang telah






1. Guru memberikan intisari dari diskusi
kemudian menyampaikan poin-poin
penting tentang materi




3. Guru memberi soal mencakup materi
yang sudah di berikan
4. Menutup pelajaran dengan berdo’a dan
salam
VII. Penilaian
 Tes objektif berjumlah 10 butir soal dengan empat pilihan jawaban.
Perumusan penilaian akhir : Nilai siswa = skor nilai x 10
VIII. Resensi
1. Bangkit setiyo yuwono. (2011). Menggunakan perkakas tangan.
2. Daryanto.(1988). Alat perkakas bengkel. Jakarta : PT. Bina Aksara
3. Sumantri. (1989). Teori Kerja Bangku. Jakarta :Departemen
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A. Beri tekanan ringan pada awal penggergajian
B. Mulailah dari sisi depan dengan posisi gergaji menukik dengan kemiringan
sedang
C. Tekanan diberikan saat gergaji disorong ke depan
D. Tekanan dikurangi pada saat gergaji ditarik mundur






1. Tulislah Nama, No Presensi dan Kelas Anda pada lembar jawaban yang telah
disediakan.
2. Pilihlah jawaban yang tepat dengan memberi tanda silang (X) pada jawaban yang
sesuai dengan pilihan Anda.
3. Teliti kembali jawaban Anda sebelum diserahkan kepada pengawas.
1. Berikut ini yang termasuk dalam macam-macam alat potong adalah ....
a. Gergaji tangan, mata bor, gunting, penitik, palu
b. Jangka tusuk, ragum, gergaji tangan, mata bor, gunting
c. Cap/ stamp, gergaji tangan, mata bor, tap, snei, obeng
d. Pahat tangan, kikir, gergaji tangan, mata bor, tap, snei, gunting
2.
Urutan langkah menggergaji yang benar adalah....
a. A, B, C, D
b. B, A, C, D
c. C, A, B, D
d. A, C, B, D
3. Perhatikan gambar A, B dan C di bawah ini.
Cara memegang pahat yang benar ditunjukkan pada gambar:
a. A c.   C
b. B d.   A, B dan C  benar
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4. Jenis daun gergaji yang cocok untuk pemotongan kedalaman tak terbatas
adalah.…
a. single cut. c. horizontal cut
b. double cut. d. diagonal cut.
5. Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam penggunaan gergaji tangan agar daun
gergaji memiliki umur panjang antara lain…
a. berikan tekanan hanya pada saat mendorong.
b. berikan tekanan dengan kuat secara terus menerus.
c. gunakan  pelumas pada daun gergaji.
d. gunakan sebagian sisi potong daun gergaji.
6. Berikut ini adalah hal-hal yang harus diperhatikan dalam pemasangan daun
gergaji, kecuali…
a. gigi gergaji harus menghadap ke muka.
b. ketegangannya harus cukup.
c. mur penarik harus terpasang baik.
d. ketegangannya harus kuat.





8. Cara penggunaan pahat yang benar pada saat pekerja mengerjakan pekerjaan
memahat adalah…
a. Arahkan mata pahat pada titik pemotongan, sesuaikan ayunan palu untuk
menentukan seberapa besar pukulan.
b. Ayunkan palu sekuat mungkin, arahkan ayunan searah dengan arah pahat
untuk mendapatkan kekuatan sepenuhnya.
c. Pukulan dilakukan secara perlahan-lahan serta terus menerus sehingga
mendapatkan hasil permukaan pemahatan yang diinginkan.
d. Ayunkan palu secara terus menerus ke kepala pahat sehingga penyayatan
yang dilakukan dapat cepat selesai.
9. Apabila hasil pemotongan gergaji menyimpang dari rencana, misalnya miring, hal
ini disebabkan antara lain karena .....
a. Pemasangan gigi gergaji salah
b. Pemasangan daun gergaji kurang kencang
c. Jumlah gigi gergaji tidak sesuai dengan tebal benda kerja
d. Jenis daun gergaji dengan benda kerja tidak sesuai
10. Untuk menggergaji baja karbon rendah (mild stell), maka jumlah gigi yang
dianjurkan adalah ….
a. 22-26 gigi/ inchi
b. 14-20 gigi/ inchi
c. 28-32 gigi/ inchi





Program Studi Keahlian : Teknik Mesin
Nama Sekolah : SMK MUHAMMADIYAH 2 BOROBUDUR
Mata Pelajaran : Pekerjaan Logam Dasar
Kelas/Semester : X / 1I
Pertemuan Ke : III
Alokasi Waktu : 90 Menit
Standar Kompetensi : Menggunakan perkakas tangan
Kode Kompetensi : F.19.KK.4
Kompetensi Dasar : Menjelaskan Jenis, Fungsi, dan Cara penggunaan
perkakas tangan
I. Indikator
1. Menjelaskan macam-macam dan jenis perkakas tangan.
2. Perkakas tangan yang tepat dipilih menurut keperluan tugas pekerjaan.
3. Penggunaan perkakas tangan yang sesuai dengan fungsinya.
II. Tujuan Pembelajaran
Setelah mengikuti pembelajaran ini, peserta didik mampu:
1. Mengidentifikasi jenis tap dan snei sesuai dengan fungsi dan spesifikasi
pekerjaan.
2. Dapat memilih tap dan snei sesuai dengan tugas pekerjaan yang akan
dikerjakan.
3. Mampu  menggunakan tap dan snei sesuai dengan jenis fungsinya
III. Materi Ajar
1. Jenis-jenis perkakas tangan tap dan snei
2. Fungsi perkakas tangan tap tangan dan snei
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IV. Metode Pembelajaran
Ceramah Metode Pembelajaran Menggunakan modul perkakas tangan
V. Media
1. Modul perkakas tangan
2. White board, black board, spidol, kapur tulis dan penghapus.
VI. Kegiatan Pembelajaran








1. Berdoa dan presensi
2. Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran
3. Motivasi kepada siswa tentang
pekerjaan di industri yang tidak bisa
dilepaskan dengan pengetahuan-




1. Guru menjelaskan tentang materi
yang akan di bahas,  siswa
menyimak, diberi kesempatan
bertanya, menjawab pertanyaan
meyanggah, dan berargumen, materi
yang di bahas
a. Deskripsi tentang tap
b. Deskripsi tentang cara memegang
tap dengan benar
c. Deskripsi tetang prosedur
operasional tap tangan
d. Deskripsi tentang snei
e. Deskripsi tentang cara memegang
snei dengan benar





2. Guru memberi pertanyaan kepada
siswa tentang materi yang telah




1. Guru memberikan intisari dari
diskusi kemudian menyampaikan
poin-poin penting tentang materi
2. Siswa diberi kesempatan untuk  ikut
menanggapi
3. Guru memberi soal mencakup materi
yang sudah di berikan




 Tes objektif berjumlah 10 butir soal dengan empat pilihan jawaban.
Perumusan penilaian akhir : Nilai siswa = skor nilai x 10
VIII. Resensi
1. Bangkit setiyo yuwono. (2011). Menggunakan perkakas tangan.
2. Daryanto.(1988). Alat perkakas bengkel. Jakarta : PT. Bina Aksara
3. Sumantri. (1989). Teori Kerja Bangku. Jakarta :Departemen















1. Tulislah Nama, No Presensi dan Kelas Anda pada lembar jawaban yang telah
disediakan.
2. Pilihlah jawaban yang tepat dengan memberi tanda silang (X) pada jawaban yang
sesuai dengan pilihan Anda.
3. Teliti kembali jawaban Anda sebelum diserahkan kepada pengawas.
1. Alat yang digunakan untuk membuat ulir dalam dengan tangan maupun mesin
adalah .....
a. Bor tangan c. Reamer
b. Tap d. Snei
2. Alat yang digunakan untuk membuat ulir luar pada batang maupun pipa adalah .....
a. Bor tangan c. Reamer
b. Tap d. Snei
3. Tap nomor 2 memotong ulir sebesar …. % dari kedalaman total ulir.
a. 20° c. 25°
b. 30° d. 50°
4. Cairan yang diperlukan untuk mempermudah proses snei dan tap adalah ....
a. Coolant c. Air
b. Minyak tanah d. Minyak pelumas
5. Bor lubang sebelum ditap dengan tap M10 x 1,5, adalah ……….
a. 8,5 mm c. 9,0 mm
b. 9,5 mm d. 10,0 mm
6. Alat yang digunakan untuk membuat  ulir pada benda kerja seperti gambar di bawah
ini (yang dilingkari) adalah …
a. snei. c. tap.
b. pahat. d. penitik.
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A. Siapkan poros sama dengan diameter nominal ulir yang akan dibuat
B. Pinggul (chamfer) ujung poros yang akan disnei
C. Tempelkan sisi tirus snei pada ujung poros yang telah dipinggul tersebut,
putar tangkai tersebut searah atau berlawanan arah jarum jam sesuai dengan
macam ulir kiri atau kanan
D. Lumasi dengan pelumas
A. Masukan tap ke-1 kedalam lubang tersebut lalu diputar tangkai tapnya searah
jarum jam (kekanan untuk ulir kanan) dengan tekanan ringan
B. Setiap kali putaran dibalikkan arahnya supaya tatal/beram putus
C. Jaga selalu agar kedudukan tap tetap satu sumbu dengan lubang bor
D. Bor lubang dengan diameter yang sesuai dengan tap yang akan dipakai
E. Lumasi dengan minyak pelumas
F. Setelah tap ke-1, ganti dengan tap ke-2 kemudian terakhir tap ke-3
7.
Urutan langkah menggunakan snei yang benar adalah ....
a. A, B, C, D c.    B, A, C, D
b. D, A, B, C d.    A, D, B, C
8.
Urutan langkah menggunakan tap yang benar adalah ....
a. A, B, C, D, E , F c.    F, A, B, C, D, E
b. D, F, A, B, C, E d. D, A, B, C, E, F
9. Satu set pengulir dalam (tap) terdiri dari ...? Nama-nama tiap nomornya berturut-
turut adalah....
a. 3 nomor tap; Tap tirus/ konis, tap setengah tirus/ antara, dan tap silindris/ rata
b. 4 nomor tap; Tap tirus, tap setengah tirus, dan tap silindris
c. 3 nomor tap; Tap silindris, tap tirus, dan tap setengah tirus
d. 4 nomor tap; Tap silindris, tap tirus, dan tap setengah tirus
10. Urutan penggunaan mata tap yang benar dari gambar di bawah ini adalah…
a. 1, 2 dan 3.
b. 2, 3 dan 1.
c. 3, 1 dan 2.
d. 3, 2 dan 1.
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PETUNJUK MENGERJAKAN SOAL
1. Semua soal harus dikerjakan pada lembar jawaban yang telah disediakan.
2. Tulislah Nama, No Presensi dan Kelas Anda pada lembar jawaban yang telah
disediakan.
3. Pilihlah jawaban yang tepat dengan memberi tanda silang (X) pada jawaban yang
sesuai dengan pilihan Anda.
4. Teliti kembali jawaban Anda sebelum diserahkan kepada pengawas.
1. Di bawah ini pengertian perkakas tangan yang tepat adalah ….
a. alat yang digunakan untuk mengerjakan proses pembentukan logam ferro dan non ferro.
b. alat-alat yang digunakan untuk menjepit benda kerja baik ferro maupun non ferro.
c. alat untuk menunjang pekerjaan yang berhubungan dengan pemahatan dan penandaan.
d. alat yang berfungsi untuk proses pengurangan volume bahan dengan mesin tangan.
2. Berikut ini adalah fungsi dari  ragum, kecuali….
a. untuk menjepit benda kerja yang akan dikerjakan.
b. sebagai landasan untuk proses pemukulan.
c. untuk penahan pembengkokan benda kerja plat.
d. sebagai media penjepit benda kerja yang akan dilas.
3. Unsur penunjang keamanan yang bersifat non materiil,kecuali....














6. Di bawah ini adalah fungsi pahat pada perkakas tangan, kecuali….
a. mengurangi volume benda kerja.
b. memotong benda kerja.
c. mengikis benda kerja.
d. memperbesar lubang.
SOAL PILIHAN GANDA
Mata Pelajaran : PLD (Pekerjaan Logam Dasar)
Sekolah : SMK MUHAMMADYAH 2 BOROBUDUR
Waktu : 60 Menit
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7.
Jenis kikir yang digunakan untuk membentuk profil benda kerja diatas adalah….
a. segitiga dan kikir segiempat.
b. segitiga dan kikir bulat.
c. segiempat dan kikir plat.
d. setengah bulat dan kikir segiempat.





9. Untuk memilih tinggi ragum yang sesuai dapat dilakukan dengan cara….
a. ragum diukur dengan dua telapak tangan yang ditumpuk secara horizontal.
b. dengan mengukur ketinggian ragum sejajar dengan posisi pinggang.
c. tempelkan kepalan tangan pada dagu, sikut harus berada diatas mulut ragum.
d. sejajarkan kedua kepalan tangan sampai menyentuh mulut ragum.
10. Jangka sorong dapat digunakan untuk mengukur….
a. kedalaman lubang benda kerja.
b. kekasaran permukaan benda kerja.
c. bentuk sudut benda kerja.
d. Kerataan permukaan benda kerja.
11.











13. Cara penggunaan pahat yang benar pada saat pekerja mengerjakan pekerjaan memahat
adalah….
a. Arahkan mata pahat pada titik pemotongan, sesuaikan ayunan palu untuk menentukan
seberapa besar pukulan.
b. Ayunkan palu sekuat mungkin, arahkan ayunan searah dengan arah pahat untuk
mendapatkan kekuatan sepenuhnya.
c. Pukulan dilakukan secara perlahan-lahan serta terus menerus sehingga mendapatkan
hasil permukaan pemahatan yang diinginkan.
d. Ayunkan palu secara terus menerus ke kepala pahat sehingga penyayatan yang dilakukan
dapat cepat selesai.

















diatas digunakan dalam lingkungan kerja yang banyak terdapat....
a. Pencahayaan
b. Kebisingan
c. Udara yang kotor
d. Pencemaran gas
18. Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam penggunaan gergaji tangan agar daun gergaji memiliki
umur panjang antara lain….
a. berikan tekanan hanya pada saat mendorong.
b. berikan tekanan dengan kuat secara terus menerus.
c. gunakan  pelumas pada daun gergaji.
d. gunakan sebagian sisi potong daun gergaji.
19. Hal-hal yang harus dijaga agar sisi siku tetap terjaga dengan baik adalah sebagai berikut,
kecuali....
a. gunakanlah penyiku sesuai dengan prosedur yang benar serta bersihkan setelah dipakai.
b. jangan gunakan penyiku untuk memukul atau menggores karena akan merusak penyiku
itu sendiri.
c. simpanlah penyiku dalam keadaan yang rapi jangan bertumpukan alat satu dengan yang
lainnya.
d. cuci penyiku dengan air kemudian simpan penyiku di dalam lemari penyimpanan hingga
kering.
20. Prosedur keselamatan dan kesehatan kerja perlu dikuasai oleh semua pihak karena ada
beberapa faktor yang perlu diperhatikan, kecuali....
a. Kebijakan yang sah pada tempat kerja dan dikenali serta dilakukan yang tepat
b. Mendapat insentif atau kenaikan gaji
c. Bahaya pada area kerja dikenali dan dilakukan dengan tepat
d. Tanda bahaya dan peringatan dipatuhi
21. Berikut yang merupakan pelindung dalam proses kikir adalah....
a. Baju kerja
b. Sarunga tangan
c. Sarung tangan karet
d. Helm
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22. Alat yang digunakan untuk membuat ulir pada benda kerja seperti gambar di bawah ini










24. Langkah penyimpanan alat-alat perkakas tangan yang benar adalah, kecuali....
a. Penyimpanan alat-alat ukur, alat penanda, alat potong dan alat pemeriksa
dikelompokkan/ dipisahkan tidak boleh saling menindih
b. Bila menyimpan alat-alat tersebut pada kotak alat, alat-alat yang sudah digolong-
golongkan di atas disimpan pada sekat yang berbeda
c. Bila menyimpannya pada laci alat, alat-alat tersebut disusun mendatar, tidak saling
menindih
d. Semua peralatan ditumpuk pada satu rak dan tidak dipisahkan jenisnya
25. Berikut ini adalah hal-hal yang harus diperhatikan dalam pemasangan daun gergaji,
kecuali….
a. gigi gergaji harus menghadap ke muka.
b. ketegangannya harus cukup.
c. mur penarik harus terpasang baik.
d. ketegangannya harus kuat.
26. Pahat yang berguna untuk membersihkan sudut-sudut dalam, membuat alur V dan juga untuk







Urutan langkah menggunakan tap yang benar adalah ....
a. A, B, C, D, E , F
b. F, A, B, C, D, E
c. D, F, A, B, C, E
d. D, A, B, C, E, F
28. Dari macam – macam pahat di bawah ini, nama lain dari pahat setengah bulat adalah….
a. pahat dam.
b. pahat alur minyak.
c. pahat diamond.
d. pahat kuku.
29. Perbaikan kepala pahat yang sudah melebar dan retak, dilakukan dengan….
a. mengganti dengan pahat yang baru.
b. mengerinda kepala pahat sampai rata.
c. memotong dengan gergaji sampai rata.
d. mengikis kembali dengan pahat yang lain.
30.





A. Masukan tap ke-1 kedalam lubang tersebut lalu diputar tangkai tapnya searah jarum
jam (kekanan untuk ulir kanan) dengan tekanan ringan
B. Setiap kali putaran dibalikkan arahnya supaya tatal/beram putus
C. Jaga selalu agar kedudukan tap tetap satu sumbu dengan lubang bor
D. Bor lubang dengan diameter yang sesuai dengan tap yang akan dipakai
E. Lumasi dengan minyak pelumas
F. Setelah tap ke-1, ganti dengan tap ke-2 kemudian terakhir tap ke-3
Lampiran 12. Tabel Nilai-Nilai Dalam Distribusi t
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Lampiran 13. Tabel Nilai-Nilai Chi Kuadrat
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Lampiran 14. Tabel Nilai-Nilai r PRODUCT MOMENT
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Lampiran 15. Langkah-Langkah Pengujian Hipotesis
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LANGKAH-LANGKAH MENGUJI HIPOTESIS
1) Membuat Ha dan Ho dalam Bentuk Kalimat:
Ha : Hasil belajar menggunakan modul perkakas tangan lebih tinggi daripada
hasil belajar menggunakan metode ceramah dan tanya jawab.
Ho : Hasil belajar menggunakan modul perkakas tangan sama dengan
menggunakan metode ceramah dan tanya jawab.
2) Membuat Ha dan Ho model statistik:
Ha :  μ1 > μ2
Ho :  μ1 ≤ μ2
3) Mencari thitung dengan rumus:
t = ₁ ₂₁²₁ ₂²₂
4) Menentukan kaidah pengujian
Langkah pertama dalam menentukan kaidah pengujian adalah mengetahui
taraf signifikansi, taraf signifikansi diperoleh (α=0,05). Langkah berikutnya adalah
menentukan dk, dk diperoleh dari jumlah responden dari dua kelas dikurangi dua
(n1+n2)-2 = 36+39-2 = 73. Untuk dk 73 tidak terdapat pada tabel akan tetapi pada
tabel dk 73 terletak diantara 60 dan 120, maka harus mencari memakai rumus
interpolasi sehingga didapata nilai perhitungan 1,6681. Dari kalimat hipotesis yang
ada diatas maka kriteria pengujian merupakan pengujian satu pihak. Jika: +ttabel ≥
thitung , maka Ho diterima dan Ha ditolak
5) Membandingkan ttabel dengan thitung
Ternyata: +ttabel ≤ thitung
Atau 1,6681< 7,117872, maka Ho ditolak dan Ha diterima
Lampiran 15. Langkah-Langkah Pengujian Hipotesis
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6) Kesimpulan
Ha : Hasil belajar menggunakan modul perkakas tangan lebih tinggi daripada hasil
belajar menggunakan metode ceramah dan tanya jawab pada mata diklat PLD
(Pekerjaan Logam Dasar) DITERIMA, sedangkan
Ho : Hasil belajar menggunakan modul perkakas tangan sama dengan
menggunakan metode ceramah dan tanya jawab pada mata diklat PLD (Pekerjaan
Logam Dasar) DITOLAK.
Jadi terbukti bahwa hasil belajar menggunakan modul perkakas tangan lebih





























Lampiran 18. Presensi Siswa
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Lampiran 19. Kartu Bimbingan Skripsi
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Lampiran 19. Kartu Bimbingan Skripsi
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Lampiran 19. Kartu Bimbingan Skripsi
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Foto 1. Dokumentasi Uji Soal
Foto 2. Kegitan Pretes Kelas Eksperimen
Foto 3. Kegitan Pretes Kelas Kontrol
Lampiran 20. Foto Kegiatan Peneliatan
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Foto 4. Pembagian Modul Perkakas Tangan
Foto 5. Kegiatan Pembelajaran Kelas Eksperimen
Foto 6. Kegiatan Pembelajaran Kelas Kontrol
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Foto 7. Kegiatan Posttest Kelas Kontrol
Foto 8. Kegiatan Posttest Kelas Eksperimen
Foto 9. Dokumentasi Kenang-Kenangan Perpisahan
